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BAB I

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang Masalah


Di dalam proses pendidikan terdapat media sebagai tempat berlangsungnya pendidikan yang merupakan wahana proses berjalan dimana pendidikan membicarakan, mencontohkan atau menugaskan kepada anak didiknya untuk mendapatkan persepsi atau pengalaman tentang suatu materi yang dibahas sesuai dengan kebutuhan dan rencana yang telah ditetapkan.

Untuk itu diperlukan tenaga yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai, diperlukan kinerja dan administrasi yang lebih teratur. Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis dan efisien. Permasalah pokok dan cukup mendasar adalah sejauh manakah kesiapan guru-guru dalam menguasai penggunaan media pendidikan dan pengajaran di sekolah untuk pembelajaran siswa secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran.

Sedangkan arti dari media pendidikan merupakan alat untuk memproses pendidikan yang bisa menunjang terlaksananya pendidikan, karena alat tersebut mempunyai fungsi sebagai pembantu untuk memvisualisasikan materi yang dibahas. Disamping sebagai benda-benda yang menjadi obyek pembahasan materi yang dibahas dan tempat untuk mengaktualisasikan konsep pendidikan yang berhubungan dengan materi tertentu.

Hal ini sesuai dengan pendapat Arief S. Sadiman, dalam bukunya Media Pendidikan yang mengatakan bahwa:

“Pada mulanya media hanya dianggap sebagai alat bantu mengajar guru (teaching aids). Alat bantu yang dipakai adalah alat bantu visual, yaitu gambar, model, objek dan alat-alat lain yang dapat memberikan pengalaman konkrit, motivasi belajar serta mempertinggi daya serap dan potensi belajar siswa.”

Sedangkan menurut Oemar Hamalik mengemukakan bahwa :

pemakaian media pembelajaran dalam proses belajar mengajar dapat membangkitkan keinginan dan minat yang membangkitkan motivasi dan rangsangan kegiatan belajar, dan bahkan membawa pengaruh-pengaruh psikologis terhadap siswa. Penggunaan media pembelajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran. Media pembelajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data dan memadatkan informasi.

Setiap media pembelajaran pendidikan agama Islam yang direncanakan hendaknya dipilih, ditetapkan, dan dikembangkan dapat menimbulkan interaksi peserta didik dengan pesan-pesan yang dibawa media pembelajaran. Kecocokan suatu media dapat diukur dari tingkat keefektifan, keefisienan, kemudahan, serta kemenarikan peserta didik untuk menampilkan unjuk kerja (hasil belajar) melalui media yang digunakan. Karena itu, dalam pemilihan suatu media dipengaruhi karakteristik bidang studi dan kendala sumber belajar yang tersedia.

Untuk mencapai tujuan tersebut media pembelajaran pendidikan agama Islam adalah segala sesuatu yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan pendidikan agama dari pengirim atau guru kepada penerima (siswa) dan dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat serta perhatian siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar pendidikan agama.
 Media pembelajaran pendidikan agama Islam mencakup semua sumber yang diperlukan untuk melakukan komunikasi dengan peserta didik. Media pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan perantara (medium) untuk dimuati pesan nilai-nilai pendidikan agama yang akan disampaikan kepada peserta didik. Media bisa berupa perangkat keras, seperti: komputer, televisi, projektor orang atau alat dan bahan-bahan cetak lainnya.

Adapun konsep pengelolaan ini menekankan kepada kemandirian dan kreativitas sekolah didalam mengolah potensi sumber daya pendidikan melalui kerja sama dengan pemerintah dan masyarakat di dalam pengambilan keputusan untuk memenuhi tujuan peningkatan mutu sekolah tersebut.

Berdasarkan pengertian media pembelajaran di atas maka dapat dijelaskan bahwa suatu daya yang timbul dari suatu media buatan baik mulai indera penglihatan maupun indera pendengaran didalam mendidik, sangat berpengaruh dalam bidang pendidikan. Dengan adanya media pembelajaran ini diharapkan dapat menjadi suatu alat pelengkap dan pembantu pengajaran dalam mencapai tujuan instruksional secara efektif dan efisien khususnya dalam bidang agama. Namun demikian lembaga pendidikan sebagian besar belum begitu serius terhadap masalah media pembelajaran.

Dapat kita lihat sekarang ini lembaga pendidikan banyak yang muncul. Lembaga pendidikan formal mulai dari tingkat sekolah dasar sampai perguruan tinggi. Hal ini akan berdampak negatif bagi lembaga pendidikan Islam khususnya. Apabila media pembelajaran agama belum mendapat perhatian khusus dan serius.

Oleh karena itu penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam akan dapat mencapai hasil yang optimal dan mencapai sasaran, apabila sebuah komponen dalam lembaga sekolah dapat saling menunjang antara satu dengan yang lainnya.

Berangkat dari pemikiran dan kenyataan tersebut, maka penulis memilih penelitian dan pembahasan ini, karena ingin mengetahui apakah penggunaan media pembelajaran di MTs Negeri Bandung Tulungagung dapat membantu lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam Materi Pendidikan Agama Islam, sehingga dapat mendukung tercapainya keberhasilan belajar pendidikan agama Islam secara maksimal.
B. Fokus Penelitian

Berdasarkan dari latar belakang masalah di atas dapat dirumuskan masalahnya sebagai berikut:

1. Bagaimana penggunaan  media audio Pendidikan Agma Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung?

2. Bagaimana penggunaan  media visual Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung?

3. Bagaimana penggunaan  media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung?

C. Tujuan Penelitian

Fokus penelitian di atas supaya tujuan penelitian dicapai dengan baik, maka tujuan penelitian ini adalah:

1. Untuk mengetahui penggunaan  media audio Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung

2. Untuk mengetahui penggunaan  media visual Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung

3. Untuk mengetahui penggunaan  media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung
D. Kegunaan Hasil Penelitian

1. Kegunaan secara teoritis

Hasil penelitian ini diharapkan dapat dijadikan sebagai pedoman pengembangan ilmu pengetahuan dan hasanah ilmiah tentang penggunaan  media pembelajaran baik berupa audio, visual dan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung.
2. Kegunaan secara praktis

a. Bagi instansi pendidikan atau sekolah

Bahwa hasil penelitian ini dapat dimanfaatkan sebagai masukan atau inspirasi dan sumbangan ilmiah dalam pengajaran siswa dan menggunakan media pembelajaran di MTs Negeri Bandung Tulungagung.

b. Bagi guru

Dapat dijadikan sebagai sarana untuk instropeksi guru sehingga selalu termotivasi untuk lebih meningkatkan penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
c. Bagi siswa

Dapat menjadikan bahan pengembangan bagi siswa untuk menerapkan media pembelajaran yang telah disampaikan sehingga dapat mencapai hasil yang maksimal dan dapat menguasai berbagai macam media pembelajaran yang telah ada.
d. Bagi penulis

Dapat dijadikan sebagai tambahan pengetahuan dan pengalaman serta bahan pemikiran yang lebih mendalam mengkaji tentang penggunaan media pembelajaran.

E. Sistematika Pembahasan

Untuk Sistematika pembahasan ini diharapkan akan memberikan kemudahan tentang permasalahan yang disajikan dan dibahas dalam skripsi ini. Sistematika dalam penyusunan ini terdiri dari lima bab dengan sistematika sebagai berikut :
BAB I, Pendahuluan memuat tentang latar belakang masalah (Konteks Penelitian), fokus penelitian, tujuan penelitian, kegunaan hasil penelitian, dan sistematika skripsi  pembahasan
BAB II, Kajian pustaka terdiri dari: Media pembelajaran yang berisi pengertian media pembelajaran dan fungsi dan tujuan media pembelajaran. Macam-macam media pembelajaran yang berisi: media audio dan media visual. Pendidikan Islam yang berisi: pengertian pendidikan Islam, dasar dan tujuan pendidikan Islam. Penggunaan  media pembelajaran Pendidikan Agama Islam yang berisi: penggunaan media audio Pendidikan Agama Islam, penggunaan media visual Pendidikan Agama Islam dan penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam.
BAB III, Metode penelitian terdiri dari: pola atau jenis penelitian, lokasi penelitian, kehadiran peneliti, sumber data, prosedur pengumpulan data, teknik analisa data, pengecekan keabsahan penemuan, tahap-tahap penelitian.
BAB IV, Paparan hasil penelitian terdiri dari: paparan data, temuan temuan penelitian dan pembahasan.
BAB V, Penutup terdiri dari: kesimpulan dan saran-saran.

BAB II

KAJIAN PUSTAKA

A. Media Pembelajaran

1. Pengertian media pembelajaran

Kata media berasal dari bahasa Latin medius yang secara harfiah berarti "tengah", "perantara", "pengantar". Dalam bahasa Arab media adalah perantara (وَسَائِلَ) atau pengantar pesan dari pengirim kepada penerima pesan.
 Association for Education and Communication Technology (AECT) mendefinisikan media yaitu segala bentuk yang dipergunakan untuk suatu proses penyaluran informasi. Sedangkan National Education Association (NEA) mendefinisikan media sebagai benda yang dapat dimanipulasikan, dilihat, didengar, dibaca atau dibicarakan beserta instrumen yang dipergunakan dengan baik dalam kegiatan belajar mengajar, dapat mempengaruhi efektifitas program instruksional.

Sebelum diambil suatu kesimpulan mengenai pengertian media, ada baiknya penulis memaparkan atau menjelaskan tentang pengertian media yang telah dirumuskan oleh beberapa ahli pendidikan diantaranya adalah:

a. Asnowir dan Basyiruddin Usman mendefinisikan media adalah sesuatu yang bersifat menyalurkan pesan dan dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan audien (siswa) sehingga dapat mendorong terjadinya proses belajar mengajar pada dirinya.

b. Soetomo mengutip pendapat Wilbur Schraman menyebutkan bahwa media adalah teknologi pembawa pesan yang dapat dimanfaatkan untuk keperluan instruksional.

c. Oemar Hamalik yang dimaksud dengan media pendidikan adalah alat, metode dan teknik yang dipergunakan dalam rangka lebih mengefektifkan komunikasi dan interaksi antara guru dan siswa dalam proses pendidikan dan mengajar di sekolah.

d. Muhaimin mengutip pendapat Martin dan Briggs menyebutkan bahwa media pembelajaran dapat berupa apa saja yang dapat dijadikan perantara (medium) untuk dimuati pesan nilai-nilai pendidikan agama yang akan disampaikan kepada peserta didik.

e. Menurut Gegne yang dikutip Arief Sadiman menyatakan bahwa media adalah “Berbagai jenis komponen dalam lingkungan siswa yang dapat merangsangnya untuk belajar”.

f. Menurut Munardji media pendidikan merupakan alat untuk memproses pendidikan yang bisa menunjang terlaksananya pendidikan, karena alat tersebut mempunyai fungsi sebagai pembantu untuk memvisualisasikan materi yang dibahas.

Dari beberapa paparan para ahli pendidikan yang telah diberikan tentu saja bukan satu-satunya pengertian yang paling tepat, melainkan hanya suatu jalan untuk mengambil konsensus dari adanya bermacam-macam istilah dan pembatasan. Di samping itu pengertian ini perlu kita rumuskan dengan maksud terdapatnya suatu landasan untuk berpijak yang menjadi titik fokus, guna pembahasan lebih lanjut. Maka dari pengertian media itu dapat ditarik kesimpulan bahwa media pembelajaran merupakan sesuatu yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau materi pelajaran yang disampaikan oleh guru (pendidik) kepada siswa (peserta didik) yang dapat merangsang pikiran, perasaan dan kemauan siswa sehingga terjadi proses belajar mengajar di sekolahan untuk mencapai tujuan pembelajaran yang di inginkan.

2. Tujuan dan fungsi media pembelajaran

Pada mulanya media hanya berfungsi sebagai alat visual dalam kegiatan belajar-mengajar, yaitu berupa sarana yang dapat memberikan pengalaman visual kepada anak didik agar dapat dengan jelas menerima apa yang disampaikan oleh gurunya, dari konsep-konsep yang masih abstrak, sehingga dapat mempertinggi daya serap atau retensi belajar siswa.

Namun demikian dari beberapa ahli dalam memberikan atau merumuskan fungsi media pendidikan berbeda-beda tapi inti dari pendapat itu sebenarnya sama.

Menurut Kemp dan Dayton sebagaimana dikutip Azhar Arsyad dapat memenuhi tiga fungsi utama apabila media itu digunakan untuk perorangan, kelompok atau kelompok pendengar yang besar jumlahnya, yaitu: (1). Memotivasi minat atau tindakan, (2). Menyajikan informasi dan (3). Memberi instruksi. 

Media berfungsi untuk tujuan instruksi dimana informasi yang terdapat dalam media itu harus melibatkan siswa baik dalam benak atau mental maupun dalam bentuk aktivitas yang nyata sehingga pembelajaran dapat terjadi.

Adapun pendapat lain sebagaimana dikutip Ahmad Rohani mengatakan bahwa fungsi media pendidikan (media instruksional educatif) adalah:

a. Menyampaikan informasi dalam proses belajar-mengajar

b. Memperjelas informasi pada waktu tatap muka dalam proses belajar-mengajar

c. Melengkapi dan memperkaya informasi dalam kegiatan belajar-mengajar

d. Mendorong motivasi belajar

e. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menyampaikannya 

f. Menambah variasi dalam menyajikan materi

g. Menambah pengertian nyata tentang suatu pengetahuan

h. Memberikan pengalaman-pengalaman yang tidak diberikan guru serta membuka cakrawala yang lebih luas, sehingga pendidikan bersifat produktif.

i. Memungkinkan peserta didik memilih kegiatan belajar sesuai dengan kemampuan, bakat dan minatnya

j. Mendorong terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta didik serta peserta didik dengan lingkungannya.

k. Mencegah terjadinya verbalisme

l. Dapat mengatasi keterbatasan ruang dan waktu

m. Dengan menggunakan media instruksional edukatif secara tepat, dapat menimbulkan semangat, yang lesu menjadi bergairah, pelajaran yang berlangsung menjadi lebih hidup

n. Mudah dicerna dan tahan lama dalam menyerap pesan-pesan (informasinya sangat membekas, tidak mudah lupa)

o. Dapat mengatasi watak dan pengalaman yang berbeda.

Dengan demikian media pembelajaran dapat berfungsi untuk mempertinggi daya serap dan potensi anak terhadap materi pembelajaran, dan dapat menunjang penggunaan metode mengajar yang dipergunakan oleh guru, sehingga belajar mengajar akan lebih efektif dan efisien
3. Macam-macam Media Pembelajaran

a. Media audio

Media audio adalah media yang bentuk sarana penyampaian, pembawa dan pengantar pesan yang ditangkap melalui indera pendengaran.

Pemanfaatan media audio dalam pengajaran terutama digunakan dalam :

a. Pengajaran music literary (pembacaan sajak) dan kegiatan dokumentasi

b. Pengajaran bahasa asing, apakah secara audio ataupun secara audiovisual

c. Pengajaran melalui radio atau radio pendidikan.

d. Paket-paket belajar untuk berbagai jenis materi, yang memungkinkan siswa dapat melatih daya penafsirannya dalam suatu bidang studi

Sebagaimana telah dibahas sebelumnya bahwa setiap media mempunyai ciri dan karakteristik, artinya mempunyai beberapa kelebihan dan kelemahan yang melekat padanya.

Beberapa kelebihan media audio adalah:

a. Berdaya partisipatif merupakan program audio lebih menekankan pola suara yang disampaikan pada pendengar, sehingga kebanyakan pendengar akan merasa tertarik, menyentuh perasaan dan ingin merasa terlibat didalamnya.

b. Membantu mengembangkan sifat-sifat perasaan (ilusi, fantasi).

c. Membangkitkan kesadaran pribadi dan kesadaran kritis.

d. Lebih berdaya sugestif daripada menerang jelaskan sesuatu.

Beberapa kelemahan media audio adalah:

a. Hanya dapat didengar atau tergantung pada bunyi saja.

b. Hanya satu jalur saja (one way traffic communication).

c. Tidak dapat memberi umpan balik seketika.

d. Sulit dikontrol terutama yang disiarkan. 

e. Sekali pesan tak ditangkap maka seterusnya akan gagal terutama menyangkut media audio yang disiarkan (radio).

Dari beberapa kelebihan dan kelemahan diatas, maka penggunaan media audio hendaknya guru memperhatikan beberapa hal berikut ini:

a. Menyajikan sebagai media yang membantu terciptanya komunikasi pribadi

b. Peranannya membantu atau menunjang dan bukan menggantikan guru

c. Hindarkan penggunaan hanya karena senang atau kesukaan dari fihak guru

d. Jangan menggunakannya sekedar sebagai alat pemikat (gimmicks)

e. Penggunaan audio yang menyentuh pendengaran dan fikiran lebih memperbesar daya penetrasi penyampaian pesan instruksional.

Media audio mempunyai ciri-ciri sebagai berikut:

a. Dapat didengar, baik untuk individual maupun untuk kelompok (massa)

b. Relatif mahal dibanding dengan media terdahulu karena dibutuhkan alat-alat elektronik

c. Melalui media dengan program harus disusun sedemikian rupa, agar semua tingkat umur dan lapisan masyarakat dapat memanfaatkan dalam usaha pemerataan pendidikan.

Ada beberapa jenis media yang dapat kita kelompokkan dalam media audio antara lain:

a. Radio

Sedangkan menurut Ahma Rohani, radio merupakan media audio elektronik yang dapat menangkap suara dan gelombang tertentu, hingga informasi komunikasi dapat terjangkau oleh masyarakat dan mempunyai nilai-nilai praktis edukatif, secara formal ataupun non-formal.

Beberapa keuntungan radio sebagai media pendidikan adalah:

1). Harganya lebih murah dan dapat dibeli oleh sebagian besar masyarakat

2). Dapat dipindah dari satu ruangan ke ruangan lain

3). Kalau radio tersebut memiliki tape recorder maka kita dapat merekam siaran-siaran yang penting untuk kemudian dapat didengar kembali

4). Radio dapat mengembangkan daya imajinasi anak didik

5). Merangsang partisipasi aktif pendengar, karena sambil mendengarkan radio pendengar dapat menulis hal-hal yang penting dari program yang didengarnya

6). Radio membantu memusatkan perhatian anak didik pada kata-kata yang digunakan

7). Radio dapat memberikan hal-hal yang lebih baik

8). Radio dapat memberikan pengalaman-pengalaman dari dunia luar kelas

9). Radio dapat mengatasi ruang dan waktu, mempunyai jangkauan yang luas dan dapat dihadirkan ke dalam kelas

10). Radio dapat memberikan berita autentik atau keterangan-keterangan yang sebenarnya

11). Mendorong kreativitas anak didik

12). Radio berpengaruh terhadap pembentukan pribadi seseorang

Beberapa kekurangan radio sebagai media penidikan adalah:

1). Sifat komunikasi radio hanya satu arah (one way communication)

2). Program radio telah disentralisir, sehingga guru kurang dapat mempersiapkan diri bersama anak didik secara baik

3). Peraturan jadwal pelajaran dengan jadwal lainnya sering terjadi problem.

b. Tape recorder

Tape recorder dapat digunakan untuk program instruksional. Program ini direproduksi, hasilnya sewaktu-waktu akan dibutuhkan dan dapat diulang kembali.

Segi keuntungan antara lain:

a). Dapat membantu peserta didik dalam memahami pelajaran (mereproduksi pelajaran)

b). Pengoperasiannya lebih mudah dan telah memasyarakat

c). Menambah motivasi belajar, punya daya pikat tersendiri

d). Harganya terjangkau (ekonomis) tergantung model dan mereknya

 Segi kekurangannya antara lain:

a). Guru dituntut kreatif dalam memprogram pelajaran (butuh waktu tersendiri)

b). Memerlukan anggaran yang terencana

c). Perlukan ketrampilan khusus dalam menentukan program pendidikan

Sebelum merekam program, disarankan sebagai berikut:

a). Memilih bahan rekaman yang sesuai dengan tujuan

b). Mempersiapkan peserta didik untuk diatur sesuai dengan tugas masing-masing

c). Memperhitungkan lamanya rekaman (waktu yang dibutuhkan)

d). Menyediakan ruangan yang luas, tenang, dan situasi yang memungkinkan.

c. Alat perekam pita magnetik

Alat perekam pita magnetik (magnetic tape recording) atau lazimnya orang menyebut tape record adalah salah satu media pendidikan yang tak dapat diabaikan untuk menyampaikan informasi, karena mudah menggunakannya.

Ada beberapa kelebihan alat perekam sebagai media pendidikan:

1). Mempunyai fungsi ganda yang efektif sekali, untuk merekam, menampilkan rekaman dan menghapusnya

2). Pita rekaman dapat diputar berulang-ulang tanpa mempengaruhi volume

3). Rekaman dapat dihapus secara otomatis dan pitanya bisa dipakai lagi

4). Pita rekaman dapat digunakan sesuai jadwal yang ada

5). Program kaset dapat menyajikan kegiatan-kegiatan atau hal-hal di luar sekolah

6). Program kaset bisa menimbulkan berbagai kegiatan (diskusi, dramatisasi)

7). Program kaset memberikan efisiensi dalam pengajaran bahasa

Selain kelebihan juga ada kelemahan program kaset atau perekam sebagai berikut:

1). Daya jangkaunya terbatas

2). Dari segi biaya pengadaannya bila untuk sasaran yang banyak jauh lebih mahal.

d. Laboratorium bahasa

Menurut Nasution laboratorium bahasa merupakan variasi mesin pengajar yang juga menggunakan sejumlah alat audio-visual lainnya misalnya, tape recorer, filmstrip, pelajaran berprogram dan sebagainya.

Sedangkan menurut Arief Sadiman, laboratorium bahasa adalah alat untuk melatih siswa mendengar dan berbicara dalam bahasa asing dengan jalan menyajikan materi pelajaran yang disiapkan sebelumnya.

Cara menggunakan laboratorium bahasa antara lain:

1). Murid duduk sendiri-sendiri di dalam kotak bilik akustik dan kotak suara

2). Siswa mendengar suara guru yang duduk di ruang kontrol lewat headphone

3). Pada saat dia menirukan ucapan guru dia juga mendengar suaranya sendiri lewat headphonenya, sehingga dia bisa segera membandingkan ucapannya dengan ucapan guru.

Dengan demikian dia bisa segera memperbaiki kesalahan-kesalahan yang dibuatnya.

b. Media visual

Media grafis termasuk juga media visual. Sebagaimana halnya media yang lain media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber ke penerima pesan. Saluran yang dipakai menyangkut indera penglihatan. Pesan yang akan disampaikan dituangkan ke dalam simbol-simbol komunikasi visual.

Simbol-simbol tersebut perlu dipahami benar artinya agar proses penyampaian pesan dapat berhasil dan efisien. Selain fungsi umum tersebut, secara khusus grafis berfungsi pula untuk menarik perhatian, memperjelas sajian ide, mengilustrasikan atau menghiasi fakta yang mungkin akan cepat dilupakan atau diabaikan bila tidak digrafiskan.

Selain sederhana dan mudah pembuatannya media grafis termasuk media yang relatif murah ditinjau dari segi biayanya.

Beberapa jenis media grafis atau visual, diantara media tersebut adalah:

a. Gambar atau foto

Gambar juga dapat membantu guru dalam mencapai tujuan instruksional, karena gambar termasuk media yang mudah dan murah serta besar artinya untuk mempertinggi nilai pengajaran. Karena gambar menjadikan pengalaman dan pengertian peserta didik menjadi lebih luas, lebih jelas dan tidak mudah dilupakan, serta lebih konkret dalam ingatan dan asosiasi peserta didik.

Adapun manfaat media gambar dalam proses instruksional adalah penyampaian dan penjelasan mengenai informasi, pesan, ide dan sebagainya dengan tanpa banyak menggunakan bahasa-bahasa verbal, tetapi dapat lebih memberi kesan.

Dalam memilih gambar yang baik perlu diperhatikan hal-hal sebagai berikut:

1). Keaslian gambar, sumber yang digunakan hendaklah menunjukkan keaslian atas situasi yang sederhana

2). Kesederhanaan, terutama dalam menentukan warna akan menimbulkan kesan tertentu, mempunyai nilai estetis secara murni dan mengundang nilai praktis

3). Bentuk item, diusahakan agar anak memperoleh tanggapan yang tepat tentang obyek-obyek dalam gambar

4). Gambar yang digunakan hendaklah menunjukkan hal-hal yang sedang dibicarakan atau yang sedang dilakukan

5). Harus diperhatikan nilai fotografinya, biasanya anak-anak memusatkan perhatian pada sumber-sumber yang lebih menarik

6). Segi artistik juga perlu diperhatikan, karena penggunaannya harus disesuaikan dengan tujuan yang ingin dicapai

7). Gambar harus cukup populer, dimana gambar tersebut telah cukup dikenal oleh anak-anak secara sebagian atau keseluruhannya

8). Gambar harus dinamis yaitu menunjukkan aktivitas tertentu

9). Gambar harus membawa pesan (message) yang cocok untuk tujuan pengajaran yang sedang dibahas.

Beberapa kelebihan media gambar atau foto antara lain:

1). Sifatnya konkrit dan lebih realistis menunjukkan pokok masalah dibandingkan dengan media verbal semata

2). Gambar dapat mengatasi batasan ruang dan waktu

3). Media gambar atau foto dapat mengatasi keterbatasan pengamatan kita

4). Dapat memperjelas suatu masalah, dalam bidang apa saja dan untuk tingkat usia berapa saja, sehingga dapat mencegah atau membetulkan kesalahpahaman

5). Murah harganya dan gampang didapat serta digunakan, tanpa memerukan peralatan khusus.

Beberapa kelemahan media gambar atau foto antara lain:

1). Gambar atau foto hanya menekankan persepsi indera mata

2). Gambar atau foto benda yang terlalu kompleks kurang efektif untuk kegiatan pembelajaran

3). Ukurannya sangat terbatas untuk kelompok besar

4). Tidak meratanya penggunaan foto tersebut bagi anak-anak dan kurang efektif dalam penglihatan. Biasanya anak yang paling depan yang lebih sempurna mengamati foto tersebut, sedangkan anak yang belakang semakin kabur.

b. Bagan

Media bagan atau chart suatu media pengajaran yang penyajiannya secara digramatik dengan menggunakan lambang-lambang visual, untuk mendapatkan sejumlah informasi yang menunjukkan perkembangan ide obyek, lembaga orang, keluarga ditinjau dari sudut waktu dan ruang. Pesan yang akan disampaikan. Biasanya berupa ringkasan visual suatu proses, perkembangan atau hubungan-hubungan penting.

Fungsi utama dari bagan adalah menunjukkan hubungan, perbandingan, jumlah relatif, perkembangan, proses, klasifikasi dan organisasi.

Beberapa macam bagan atau chart antara lain:

1). Bagan organisasi menunjukkan hubungan antara rantai perintah atau komando dalam suatu organisasi

2). Chart klasifikasi mirip dengan bagan organisasi tetapi umumnya digunakan untuk menjelaskan atau mengelompokkan obyek, peristiwa dan spesies

3). Garis (alur) waktu menggambarkan hubungan kronologis antara peristiwa-peristiwa yang terjadi

4). Bagan alir (flowchart) adalah bagan proses yang menunjukkan suatu urutan, prosedur atau aliran proses.

5). Tabel berisikan angka-angka atau data. Tabel merupakan media yang sangat baik untuk menunjukkan informasi waktu yang ditampilkan dalam bentuk kolom-kolom

Karakteristik yang ada pada bagan adalah:

1). Sederhana, mudah dilihat dan dibaca

2). Tidak terlalu banyak konsep di dalamnya, tidak harus terlalu rinci, serta tidak banyak digunakan kata-kata

3). Warna yang digunakan harus menambah penjelasan.

Sebagai bagan yang baik bagan haruslah:

1). Dapat dimengerti anak

2). Sederhana dan lugas, tidak rumit atau berbelit-belit

3). Diganti pada waktu-waktu tertentu agar selain tetap termasa (up todate) juga tidak kehilangan daya tarik.

c. Grafik (graph)

Grafik merupakan gambar sederhana yang disusun menurut prinsip matematika, dengan menggunakan data yang berupa angka-angka. Grafik mengandung ide, obyek, dan hal-hal yang dinyatakan dengan simbol dan disertai dengan keterangan-keterangan secara singkat.

Fungsi grafik adalah untuk menggambarkan data kualitatif secara teliti, menerangkan perkembangan atau perbandingan sesuatu objek atau peristiwa yang saling berhubungan secara singkat dan jelas.

Berbeda dengan bagan grafik disusun berdasarkan prinsip-prinsip matematik dan menggunakan data komparatif.

Beberapa manfaat atau kelebihan grafik sebagai media adalah:

1). Grafik bermanfaat sekali untuk mempelajari dan mengingat data kuantitatif dan hubungan-hubungannya

2). Grafik dengan cepat memungkinkan kita mengadakan analisis, interpretasi dan perbandingan antar data-data yang disajikan baik dalam hal ukuran, jumlah, pertumbuhan dan arah.

3). Penyajian data grafik: jelas, cepat, menarik, ringkas dan logis.

Sebagaimana dikemukakan Asnawir dan Basyiruddin Usman yang mengutip pendapat Arief Sadiman sebagai media pendidikan grafik dapat dikatakan baik, kalau memenuhi ketentuan dan syarat-syarat sebagai berikut:

1). Jelas untuk dilihat oleh seluruh kelas

2). Hanya menyajikan satu ide setiap satu grafik

3). Ada jarak atau ruang kosong antara kolom-kolom bagiannya

4). Warna yang digunakan kontras dan harmonis

5). Berjudul dan ringkas

6). Sederhana (simplicity)

7). Mudah dibaca (legability)

8). Praktis dan mudah diatur (manageability)

9). Menggambarkan kenyataan (realisme)

10). Menarik (attractiveness)

11). Jelas dan tidak memerlukan informasi dan keterangan tambahan (appropriateness)

12). Teliti (accuracy).

Sebuah grafik disebut baik apabila memenuhi kriteria sebagai berikut:

1). Dibuat dengan jelas dan menarik (berwarna)

2). Penyajian ide harus disesuaikan dengan permasalahannya

3). Warna harus kontras dan harmonis

4). Sederhana dan mudah dibaca

5). Penyajiannya menarik, praktis dan cermat dalam perhitungan

d. Diagram

Diagram adalah suatu gambaran sederhana yang dirancang untuk memperlihatkan hubungan timbal balik terutama dengan garis-garis.
 Selain itu juga diagram bisa diartikan sebagai suatu gambar sederhana yang menggunakan garis-garis dan simbol-simbol, diagram atau skema yang menggambarkan struktur dari obyeknya secara garis besar, menunjukkan hubungan yang ada antar komponennya atau sifat-sifat proses yang ada di situ.

Isi diagram pada umumnya berupa petunjuk-petunjuk. Diagram menyederhanakan yang kompleks sehingga memperjelas penyajian pesan.
 Diagram sering juga digunakan untuk meningkatkan letak bagian-bagian sebuah alat atau mesin serta hubungan satu bagian dengan bagian yang lainnya.

Berbagai ciri diagram yang perlu diketahui adalah:

1). Diagram bersifat simbolis dan abstrak sehingga kadang-kadang sulit dimengerti

2). Untuk dapat membaca diagram seseorang harus mempunyai latar belakang tentang apa yang didiagramkan

3). Walaupun sulit dimengerti, karena sifat yang padat, diagram dapat memperjelas arti.

Diagram yang baik sebagai media pendidikan adalah:

1). Benar, diagram rapi, diberi titel, label dan penjelasan-penjelasan yang perlu

2). Cukup besar dan ditempatkan secara strategis

3). Penyusunnya disesuaikan dengan pola membaca yang umum, dari kiri ke kanan dan dari atas ke bawah.

Sebuah diagram yang baik adalah sangat sederhana yakni hanya bagian-bagian terpenting saja yang diperlihatkan. Diagram lebih sulit dibaca daripada bagan, karena hanya terdiri atas sebuah garis, sebuah garis besar dari sebuah objek nyata, atau sebuah sketsa penampang dari suatu objek.

Walaupun bagan merupakan ringkasan visual yang padat dan terang, lebih sulit dalam mengemukakan pengertian gagasan secara simbolis, untuk membuat bagan lebih efektif, “diagram haruslah terpusat pada gagasan pokok serta menghilangkan bagian yang tidap penting.

e. Peta dan Globe
Pada dasarnya peta dan globe berfungsi untuk menyajikan data-data lokasi. Tetapi secara khusus peta dan globe tersebut memberikan informasi tentang:

1). Keadaan permukaan bumi, daratan, sungai-sungai, gunung-gunung dan bentuk-bentuk daratan serta perairan lainnya.

2). Tempat-tempat serta arah dan jarak dengan tempat yang lain

3). Data-data budaya dan kemasyarakatan seperti: populasi atau pola bahasa atau adat-istiadat

4). Data-data ekonomi, sepert: hasil pertanian, industri atau perdagangan internasional.

Kelebihan lain dari perta dan globe, jika dipakai sebagai media dalam kegiatan belajar-mengajar adalah:

1). Memungkinkan siswa mengerti posisi dari kesatuan politik daerah kepulauan dan lain-lain

2). Merangsang minat siswa terhadap penduduk dan pengaruh-pengaruh geografis

3). Memungkinkan siswa memperoleh gambaran tentang imigrasi dan distribusi penduduk, tumbuh-tumbuhan dan kehidupan hewan, serta bentuk bumi yang sebenarnya.

Dengan memperhatikan hal-hal tersebut di atas, peta dan globe sangat penting untuk mengkonkritkan pesan-pesan yang abstrak.

f. Overhead Projector (OHP)

Media Overhead Projector (OHP) merupakan sebuah media yang diproyeksikan secara visual baik itu berupa huruf, lambang, gambar, grafik atau gabungannya pada lembaran bahan tembus pandang atau plastik yang dipersiapkan untuk diproyeksikan ke sebuah layar atau dinding melalui sebuah proyektor. Kemampuan proyektor yaitu memperbesar gambar dan membuat media ini berguna untuk menyajikan informasi pada kelompok yang besar dan pada semua jenjang.

Beberapa keterbatasan media OHP antara lain:

1). Media ini memerlukan perangkat keras (hard ware) yang khusus untuk memproyeksikan pesan yang ada pada transparan.

2). Memerlukan persiapan yang matang dan terencana

3). Dalam penggunaannya diperlukan ketrampilan khusus

4). Menuntut penataan ruang yang baik

5). Menuntut perhatian untuk menghilangkan distorsi proyeksi

6). Menuntut cara kerja yang sistematis dan terarah

7). Membutuhkan ketrampilan menuliskan pesan yang baik pada transparan sehingga mudah dicerna oleh siswa

Walaupun ada keterbatasan, media ini juga mempunyai kelebihan-kelebihan antara lain:

1). Praktis, karena dapat dipergunakan untuk semua ukuran kelas atau ruang

2). Memberi kemungkinan tatap muka dan mengamati respons dari penerima pesan (siswa)

3). Memberi kemungkinan pada penerima pesan (siswa) untuk mencatat

4). Mempunyai variasi teknik penyajian yang menarik dan tidak membosankan

5). Memungkinkan penyajian dengan berbagai alternative kombinasi warna

6). Dapat dipergunakan kembali secara berulang-ulang

7). Dapat disusun kembali berdasarkan urutan-urutan atau sekuens belajar

8). Dapat dihentikan pada setiap sekuens belajar yang dikehendaki karena pacing control sepenuhnya di tangan komunikator

9). Tidak diperlukan operator pembantu khusus.

10). Guru dapat menyajikan pelajaran sesuai dengan waktu yang diinginkan

11). Peserta didik pengetahuan verbal secara visual

12). Peserta didik dapat melihat ide-ide secara jelas melalui visualisasi yang dapat dilihat pada layar

13). Transparan dapat disiapkan sebelum pelajaran dan dapat digunakan apabila dipergunakan apabila diperlukan serta dapat disimpan

14). Tidak begitu menuntut ketrampilan yang rumit

15). Transparan yang diperlukan untuk proses belajar-mengajar

16). Dengan menggunkan komentar (penjelasan), akan mudah dipahami

17). Audiens (peserta didik) lebih tertarik (berminat) dan konsentrasi pada pelajaran.

18). Bila kurang jelas dapat diulang kembali

19). Materi penyajian dapat diatur sedemikian rupa

20). Dapat mengatasi keterbatasan ruang

Selain dari kelebihan-kelebihan di atas media Overhead Projector (OHP) juga mempunyai kekurangan-kekurangan sebagai berikut:

1). Media ini memerlukan perangkat keras yang khusus untuk memproyeksikan pesan yang dikehendaki

2). Memerlukan persiapan yang matang dan terencana, terutama bila menggunakan teknik-teknik penyajian yang kompleks

3). Dalam penggunaannya diperlukan ketrampilan khusus

4). Menuntut penataan ruang yang baik

5). Menuntut perhatian untuk menghilangkan distorsi proyeksi

6). Membutuhkan anggaran biaya yang tidak sedikit

7). Guru berperan ganda dalam menyiapkan materi yang akan disajikan

8). Menuntut cara kerja yang sistematis dan terarah

9). Membutuhkan keterampilan untuk menulis pesan yang baik (rapi) pada transparan sehingga mudah dicerna oleh audiens (peserta didik).

g. Slide dan flmstrip

Slide dan flmstrip merupakan media yang diproyeksikan dapat dilihat dengan mudah oleh para siswa di kelas. Slide adalah sebuah gambar transparan yang diproyeksikan oleh cahaya (schining light) melalui proyektor. Biasanya ukuran slide 2 x 2 cm.

Bahan yang digunakan untuk slide menurut Asnawir dan Basyiruddin Usman dapat berupa:

1). Echtel glass, dapat ditulis dengan tinta, tidak menyebar dan dapat dibuat gambar pinggir yang bagus dan dapat juga ditulis dengan pensil biasa.

2). Cooted glass, disini dapat dibuat gambar secara terperinci, bila digunakan tinta yang sesuai untuk itu

3). Sensitised glass, biasanya digunakan untuk slide, fotografi yang tidak dicetak.

Media slide tergolong dalam kelompok gambar diam dan media ini mempunyai kemampuan untuk:

1). Memungkinkan untuk penekanan pada impresi gambar diam dan baru, atau untuk mengembangkan pengertian suatu abstraksi 

2). Dapat merangsang minat siswa untuk meneliti bahan lebih lanjut

3). Dengan mengadaptasi dan memilih secara tepat, slide dapat membantu untuk menimbulkan pengertian dengan yang kuat terhadap isi materi yang dipadukan dengan materi verbal

4). Gambar-gambar garis yang sederhana, misalnya gambar bagan sering membuat lebih efektif dalam menyampaikan informasi itu sendiri akibat adanya pengaruh bayangan

5). Warna pada gambar sering membantu dalam memberi penekanan pada suatu masalah yang sedang dibicarakan, selain akan membantu daya tarik

6). Bilamana hendak menampilkan konsep gerakan, media slide kurang mempunyai manfaat yang lebih, dibanding dengan media ini

7). Bantuan verbal dan simbol lainnya sebagai alat bantu dalam gambar lain, misalnya menggunakan tanda panah atau tanda-tanda lainnya akan memungkinkan timbulnya kejelasan atau bahkan memungkinkan pemindahan pesan yang hendak dikomunikasikan.

Selain kelebihan-kelebihan itu juga ada keuntungan-keuntungan dalam penggunaan slide (film bingkai) sebagai media pendidikan, yaitu:

1). Materi pelajaran yang sama dapat disebarkan ke seluruh siswa secara serentak

2). Perhatian anak-anak dapat dipusatkan pada suatu butir tertentu, sehinga dapat menghasilkan keseragaman pada pengamatan

3). Fungsi berfikir penonton dirangsang dan dikembangkan secara bebas

4). Film bingkai berada di bawah kontrol guru

5). Film bingkai baik untuk menyajikan berbagai bidang studi tertentu, dapat digunakan baik secara kelompok maupun individual, tidak pandang usia

6). Penyimpanannya mudah (praktis)

7). Film bingkai dapat mengatasi keterbatasan ruang, waktu dan indera

8). Program film bingkai bersuara dapat menjadi media yang sangat efektif bila dibandingkan dengan media cetak yang berisi gambar yang sama (walupun gambar cetak tersebut disusun dalam urutan yang sama disertai narasi yang sama pula)

9). Program film bingkai bersuara mudah direvisi/diperbaiki, baik visual maupun audionya

10). Film bingkai adalah media guru relatif sederhana atau mudah, baik cara membuatnya maupun cara menggunakannya, dibanding dengan media TV atau film.

11). Program dibuat dalam waktu singkat.

Selain itu kelebihan dan keuntungan tersebut di atas film bingkai juga mempunyai keterbatasan dan kelemahan yang perlu diketahui, yaitu:

1). Seri program film bingkai yang terdiri dari gambar-gambar lepas disamping merupakan kelebihan juga merupakan titik kelemahan

2). Dibanding dengan media audio visual yang lain seperti TV dan film, film bingkai mempunyai kelemahan yaitu dia hanya mampu menyajikan obyek-obyek secara diam (still)

3). Bila tidak ada “daylight” screen, penggunaan program slide suara memerlukan ruangan yang gelap.

4). Dibanding debfab gambar, foto, bagan atau papan tulis, flanel pembuatan film bingkai jauh lebih mahal biayanya.

B.  Pendidikan Islam
1. Pengertian pendidikan Islam

Untuk memperoleh pengertian yang tepat tentang pendidikan Islam, ada beberapa istilah dalam bahasa Arab yang dipergunakan untuk memberikan sebutan yang baku. Istilah-istilah tersebut adalah: “Tarbiyah” (تربية) “Taklim” (تعليم) dan “Ta’dib” (تأديب).

a. Istilah tarbiyah (تربية) dalam kamus Al Munjid berasal dari kata dasar rabba, yurabbi, tarbiyyatan yang berarti tumbuh dan berkembang

b. Istilah “Ta’lim” (تعليم) berasal dari kata dasar “aslama” yang berarti mengajar dan menjadikan yakin dan mengetahui. Penggunaannya dalam pengajaran, si pendengar berusaha untuk memindahkan ilmu pengetahuan yang dimilikinya kepada orang yang menerima atau belajar dengan jelan membentangkan, memaparkan dan menjelaskan isi pengetahuan atau ilmu yang diajarkan itu yang dinamakan dengan “pengertian”

c. Istilah “ta’dim” (تأديب) berasal dari akar kata “adab” yang mengandung beberapa pengertian antara lain, membuatkan makanan, melatih akhlak yang baik, sopan santun dan tata cara pelaksanaan sesuatu dengan baik.

Terlepas dari perdebatan makna dari ketiga di tas, secara terminologi, para ahli pendidikan Islam telah mencoba memformulasikan pengertian pendidikan Islam antara lain:

a. Al-Syalbaniy mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah proses mengubah tingkah laku individu peserta didik pada kehidupan pribadi, masyarakat dan alam sekitarnya

b. Ahmad D. Marimba mengemukakan bahwa pendidikan Islam adalah bimbingan atau pimpinan secara sadar oleh pendidik terhadap perkembangan jasmani dan rohani peserta didik menuju terbentuknya kepribadiannya yang utama (insan kamil)

c. Ahmad Tafsir mendefinisikan pendidikan sebagai bimbingan yang diberikan oleh seseorang agar ia berkembang secara maksimal sesuai dengan ajaran Islam.

d. Hasil dari sumber pendidikan Islam se-Indonesia tanggal 7-11 Mei 1960 di Cipayung Bogor menyatakan:

“Pedidikan Islam adalah bimbingan terhadap pertumbuhan rohani dan jasmani menurut ajaran Islam dengan hikmah mengarahkan, mengajarkan, melatih, mengasuh dan mengawasi berlakunya semua ajaran Islam.

Dari beberapa pendapat para ahli di atas dapat disimpulkan bahwa pendidikan Islam adalah suatu sistem yang memungkinkan seseorang (peserta didik) dapat mengarahkan kehidupannya sesuai dengan ideologi Islam. Sehingga melalui pendekatan ini, akan dapat dengan mudah membentuk kehidupan dirinya sesuai dengan nilai-nilai ajaran Islam yang diyakinkan.

2. Dasar-dasar dan tujuan Pendidikan Islam

a. Dasar pendidikan Islam

Sebagai aktivitas yang bergerak dalam proses pembinaan kepribadian muslim, maka pendidikan Islam memerlukan asas atau dasar yang dijadikan landasan kerja. Dengan dasar ini akan memberikan arah bagi pelaksanaan pendidikan yang telah diprogramkan. Dasar yang menjadi acuan pendidikan Islam hendaknya merupakan sumber nilai kebenaran dan kekuatan yang dapat menghantarkan peserta didik ke arah pencapaian pendidikan. Oleh karena itu, dasar yang terpenting dari pendidikan Islam adalah Al-Quran dan sunnah rasulullah (hadits).

1). Al-Quran

Islam adalah agama yang membawa misi agar umatnya menyelenggarakan pendidikan dan pengajaran. Ayat Al-Quran yang pertama kali turun adalah berkenaan di samping masalah keimanan juga pendidikan.

Yang telah dijelaskan dalam surat al-alaq: 1-5 yaitu:

                            
a). Bacalah dengan (menyebut) nama tuhanmu yang menciptakan

b). Dia telah menciptakan manusia dari segumpal darah

c). Bacalah, dan Tuhanmu yang paling murah

d). Yang mengajar (manusia) dengan perantara kalam

e). Dia mengajarkan kepada manusia apa yang tidak diketahui.

Dari ayat di atas dapat diambil kesimpulan bahwa seolah-olah Tuhan berkata hendaklah manusia meyakini akan adanya Tuhan pencipta manusia (dari segumpal darah). Selanjutnya untuk memperkokoh keyakinannya dan memeliharanya agar tidak luntur hendaklah melaksanakan pendidikan dan pengajaran.

2). As-Sunnah

As-Sunah ialah perkataan, perbuatan dan pengakuan rasulullah SAW. Di dalam As Sunnah juga berisi ajaran tentang aqidah dan akhlak seperti Al Quran yang juga berkaitan dengan masalah pendidikan. As-Sunnah berisi petunjuk (tuntunan) untuk kemashlahatan hidup manusia dalam segala aspeknya, untuk membina umat manusia seutuhnya. Dan yang lebih penting lagi dalam As Sunnah bahwa di dalamnya terdapat cerminan tingkah laku dan kepribadian Rasulullah SAW, yang merupakan tauladan dan edukatif bagi manusia.

Adapun dasar pendidikan di negara kita secara yuridis telah dirumuskan antara lain:

a). Undang-undang tentang pendidikan dan pengajaran No.4 tahun 1950, Jo Nomor 12 tahun 1954, Bab III pasal 4 yang berbunyi pendidikan dan pengajaran berdasar atas azaz-azaz yang termaktub dalam pancasila, undang-undang dasar RI dan kebudayaan bangsa Indonesia

b). Ketetapan MPRS No.XXVII/MPRS/1966 Bab II pasal 2 yang berbunyi: Dasar Pendidikan adalah falsafah negara Pancasila

c). Dalam GBHN tahun 1973, GBHN 1978, GBHN 1983 dan GBHN 1988 bab IV bagian pendidikan yang berbunyi pendidikan nasional berdasarkan pancasila

d). Tap MPR Nomor II/MPR/1993 tentang GBHN dalam bab IV bagian pendidikan yang berbunyi: Pendidikan nasional yang berakar pada kebudayaan bangsa Indonesia dan berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

e). Undang-undang RI Nomor 2 tahun 1989, tentang sistem pendidikan nasional bab II pasal 2 berbunyi: pendidikan nasional berdasarkan pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945

Dengan demikian jelas bahwa dasar pendidikan di Indonesia adalah Pancasila dan Undang-Undang Dasar 1945.

b. Tujuan pendidikan Islam

Secara umum, tujuan pendidikan Islam terbagi menjadi tujuan umum, tujuan sementara, tujuan akhir dan tujuan operasional.

1). Tujuan umum

Tujuan umum adalah tujuan yang akan dicapai dengan semua kegiatan pendidikan, baik dengan pengajaran atau dengan cara lain. Tujuan itu meliputi seluruh aspek kemanusiaan yang meliputi sikap, tingkah laku, penampilan, kebiasaan dan pandangan.

2). Tujuan akhir

Pendidikan Islam itu berlangsung selama hidup, maka tujuan akhirnya terdapat pada waktu hidup di dunia ini telah berakhir pula. 
Berserah diri kepada Allah merupakan ujung dari takwa sebagai akhir dari proses hidup jelas berisi kegiatan pendidikan. Inilah akhir dari proses pendidikan itu yang dapat dianggap sebagai tujuan akhirnya. Insan kamil yang mati dan akan menghadap Tuhannya merupakan tujuan akhir dari proses pendidikan Islam.

3). Tujuan sementara

Tujuan sementara ialah tujuan yang akan dicapai setelah anak didik diberi sejumlah pengalaman tertentu yang direncanakan dalam suatu kurikulum pendidikan formal. Tujuan operasional dalam bentuk tujuan instruksional yang dikembangkan menjadi tujuan instruksional umum dan khusus (TIU dan TIK), dapat dianggap tujuan sementara dengan sifat yang agak berbeda..

4). Tujuan operasional

Tujuan operasional ialah tujuan praktis yang akan dicapai dengan sejumlah kegiatan pendidikan tertentu. Tujuan instruksional ini merupakan tujuan pengajaran yang direncanakan dalam unit-unit kegiatan pengajaran.

Namun demikian agar tujuan-tujuan yang dimaksud lebih dipahami, berikut ini akan diuraikan tujuan pendidikan Islam dalam perspektif para ulama muslim.

a). Menurut Abdurrahman Saleh Abdullah, mengatakan pendidikan Islam bertujuan untuk membentuk kepribadian sebagai khalifah Allah SWT, atau sekurang-kurangnya mempersiapkan ke jalan yang masing-masing harus dijaga. Maka tujuan pendidikan Islam dapat diklarifikasikan kepada:

· Tujuan pendidikan jasmani (ahdaf al-jismiyah)

Rasulullah SAW bersabda:

اَلْمُؤْمِنُ الْقَوِيُّ خَيْرٌوَاحَبُّ اِلَى اللهِ مِنَ الْمُؤْمِنِ الضَّعِيْفِ (الحديث)
“Orang mukmin yang kuat lebih baik dan lebih disayangi Allah ketimbang orang mukmin yang lemah” (HR. Imam Muslim)

· Tujuan pendidikan rohani

Idealis Al-Quran dengan istilah tujuan ruhaniyah itu harus dirumuskan menurut Said Hawa, asal-usul ruh pada dasarnya mengakui adanya Allah dan menerima kesaksian dan pengabdian kepadanya. Namun faktor-faktor lingkungan dapat mengubah sifat yang asli tersebut.

· Tujuan pendidikan akal (al-ahdaf al-aqliyah)

Tujuan ini mengarah kepada perkembangan intelegensi yang mengarahkan setiap manusia sebagai manusia sebagai individu untuk dapat menemukan kebenaran yang sebenar-benarnya.

· Tujuan sosial (al-ahdaf al-ijtima’iyah)

Fungsi pendidikan dalam mewujudkan tujuan sosial adalah menitik beratkan pada perkembangan karakter-karakter manusia yang unik, agar manusia mampu beradaptasi dengan standar-standar masyarakat bersama-sama dengan cita-cita yang ada padanya.

b). Menurut Imam Ghazali, tujuan pendidikan Islam yang hendak dicapai ialah:

· Insan purna yang bertujuan mendekatkan diri kepada Allah SWT

· Insan purna yang bertujuan mendapatkan kebahagiaan hidup dunia dan akhirat, karena itu berusaha mengajar manusia agar mampu mencapai tujuan yang dimaksudkan.

c). Menurut Hasan Langgulung, tujuan pendidikan harus dikaitkan dengan tujuan hidup manusia, atau lebih tegasnya, tujuan pendidikan adalah untuk menjawab persoalan “untuk apa kita hidup?”

Tujuan pendidikan Islam adalah sesuatu yang diharapkan tercapai setelah proses pendidikan berakhir. Tujuan ini dapat diklasifikasikan sebagai berikut: Tujuan umum, tujuan akhir, tujuan sementara dan tujuan operasional.

Tujuan pendidikan Islam yang telah dikemukakan oleh para ahli pendidikan merupakan bukti adanya usaha dari para intelektual muslim dan masyarakat muslim umumnya untuk menciptakan suatu sistem pendidikan yang baik bagi masyarakatnya.

C. Penggunaan Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam

1. Penggunaan media audio pendidikan Agama Islam.

Pengajaran dengan menggunakan media audio adalah media yang bentuk sarana penyampai, pembawa dan pengantar pesan yang ditangkap melalui indera pendengaran. Dalam proses belajar mengajar, kita telah biasa menangkap suatu pesan melalui indera pendengaran. Contohnya: radio, tape recorder, alat perekam pita magnetic, laboratorium bahasa. 

Sehingga media audio ini mempunyai fungsi antara lain:

a. Sebagai sarana pengantar pesan-pesan auditif (yang ditangkap melalui indera pendengaran)

b. Sebagai wahana untuk berkomunikasi secara dialog, drama, wawancara, uraian dalam pendidikan, pertanian dan sebagainya.

c. Sebagai sumber pesan/informasi auditif atau sumber belajar.

Setelah kita membahas tentang pengertian, fungsi media audio maka yang menjadi bahan pemikiran kita adalah bagaimana pemanfaatan program audio dalam proses belajar mengajar di dalam kelas, sehingga benar-benar program audio yang kita bawakan itu benar-benar memiliki nilai guna yang efektif dan efisien. 

Disamping itu program audio dapat memberikan variasi kepada anak atau siswa dalam penyampaian materi, khususnya materi yang ada hubungannya dengan pelajaran-pelajaran pendidikan agama misalnya bahasa Arab, fiqih, SKI dan lain-lain dan pelajaran sosial, misalnya pelajaran IPS, ekonomi, bahasa dan lain-lainnya. Karena pelajaran-pelajaran itu banyak menggunakan uraian sehingga kalaupun hanya melalui pendengaran saja dengan media audio tidak akan merugikan bagi siswa. Apalagi dalam penyampaian atau penyajiannya memperhatikan prinsip-prinsip pelaksanaan program media audio.

2. Penggunaan media  visual Pendidikan Agama Islam. 

Media grafis termasuk juga media visual. Sebagaimana halnya media yang lain, media grafis berfungsi untuk menyalurkan pesan dari sumber kepenerima pesan. Saluran yang dipakai dalam media visual adalah indera penglihatan. 

Didalam media instruksional atau alat bantu visual pada dasarnya bertujuan untuk memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta memperjelas pengertian atau konsep yang abstrak kepada siswa, mengembangkan sikap yang dikehendaki, dan mendorong kegiatan siswa lebih lanjut, disini terlihat media turut menunjang keberhasilan proses pembelajaran dalam mata pelajaran pendidikan agama Islam dan mata pelajaran umum. Alat-alat yang dipergunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media visual, yaitu:

· Gambar atau foto

· Bagan

· Grafik (graph)

· Diagram

· Peta dan globe

· Overhead Projektor (OHP)

· Slide dan flmstrip

Alat visual yang dipergunakan dalam proses pembelajaran seperti halnya slide suara dapat digunakan dalam hampir semua bentuk dan situasi pembelajaran, termasuk di dalam penyajian materi visual sebagai tambahan penjelasan dan untuk meningkatkan atau membangkitkan semangat belajar siswa. Slide suara dapat digunakan untuk kebutuhan belajar mandiri dipusat media atau pusat sumber belajar. Narasi yang menyertai suatu slide suara dapat dibuat dalam dua atau lebih tingkat perbendaharaan bahasa, yang satu misalnya, untuk siswa yang biasa (normal), dan yang satu untuk siswa yang sedikit mengalami hambatan dalam hal belajar (educationally handicap student).

3. Penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam

Sistem pendidikan yang baru menuntut faktor dan kondisi yang baru pula baik yang berkenaan dengan sarana fisik maupun non fisik. Untuk itu diperlukan tenaga pengajar yang memiliki kemampuan dan kecakapan yang lebih memadai, diperlukan kinerja dan sikap yang baru, peralatan yang lebih lengkap, dan administrasi yang lebih teratur. Guru hendaknya dapat menggunakan peralatan yang lebih ekonomis, efisien dan mampu dimiliki oleh sekolah serta tidak menolak digunakannya peralatan tehnologi modern yang relevan dengan tuntutan masyarakat dan perkembangan zaman. Permasalahan pokok dan cukup mendasar adalah sejauh manakah kesiapan guru-guru da  lam menguasai penggunaan media pendidikan dan pengajaran disekolah untuk pembelajaran secara optimal sesuai dengan tujuan pendidikan dan pengajaran

Pada saat ini kebanyakan strategi yang digunakan oleh guru pada umumnya meliputi metode ceramah, tanya jawab, penjelasan, pemberian ilustrasi, pendemonstrasian, atau mengarahkan siswa secara langsung kesumber informasi selama pembelajaran berlangsung, atau menggunakan buku teks untuk pemberian tugas-tugas rumah. Aktivitas eksprimental seringkali dirancang dan dijalankan oleh guru, sementara siswa hanya sebagai pengamat saja.

Model pembelajaran seperti itu terbukti gagal mencapai tujuan pembelajaran secara maksimal, misalnya penggunaan metode ceramah seringkali mengakibatkan kejenuhan atau timbulnya rasa bosan pada diri siswa, sehingga siswa hanya menjadi ‘pendengar setia’ dan informasi yang disampaikan oleh guru tidak dapat diserap dengan maksimal dan pengetahuan yang didapatnya tidak mampu diterapkan dalam kehidupan sehari-hari. Hal ini kita pahami bahwa pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama, kemudian ceramah sebagai pilihan utama strategi belajar. Hal senada diungkapkan olah Conny Setiawan. memang siswa mendapatkan nilai yang tinggi dalam sejumlah mata pelajaran, namun mereka tampak kurang mampu menerapkan perolehannya, baik berupa ilmu pengetahuan, keterampilan maupun sikap ke dalam situasi yang nyata..

Pada hakekatnya proses belajar mengajar adalah proses komunikasi. Kegiatan belajar mengajar dikelas merupakan suatu dunia komunikasi tersendiri dimana guru atau dosen dan siswa/mahasiswanya bertukar pikiran untuk mengembangkan ide dan pengertian. Dalam komonikasi sering timbul dan terjadi penyimpangan-penyimpangan sehingga komunikasi tersebut tidak efektif dan efisien antara lain disebabkan oleh adanya kecenderungan verbalisme, ketidaksiapan siswa kuragnya minat dan kegairahan dan sebagainya.

Salah satu usaha untuk mengatasi keadaan demikian ialah penggunaan media secara terintegrasi dalam proses belajar mengajar, karena fungsi media dalam kegiatan tersebut disamping sebagai penyaji stimulus informasi, sikap, dan lain-lain, juga untuk meningkatkan keserasian dalam penerimaan informasi. Dalam hal-hal tertentu media juga berfungsi untuk mengatur langkah-langkah kemajuan serta untuk memberikan umpan balik.

Media pendidikan atau alat peraga memegang peranan penting untuk menciptakan proses belajar mengajar yang efektif dan efisien, karena dengan media ini bahan pelajaran akan mudah diserap oleh siswa. 

Pada mulanya media pendidikan hanyalah sebagai alat bantu dalam kegiatan belajar mengajar, tetapi sekarang sudah menjadi bagian yang integral dalam proses belajar mengajar. Yaitu sebagai sarana yang dapat menyampaikan informasi dalm rangka mendorong motivasi belajar siswa, sehingga dapat dipahami. 

Media pengajaran dapat mempertinggi proses belajar siswa dalam pengajaran yang pada gilirannya diharapkan dapat mempertinggi hasil belajar yang dicapai. Hasil penelitian secara nyata membuktikan bahwa penggunaan alat bantu sangat membantu proses belajar mengajar dikelas, terutama meningatkan prestasi belajar siswa

Pemakaian media pengajaran pada tahap orientasi pengajaran akan sangat membantu keefektifan proses pembelajaran dan penyampaian pesan dan isi pelajaran pada saat itu. Disamping membangkitkan motivasi dan minat siswa, media pengajaran juga dapat membantu siswa meningkatkan pemahaman, menyajikan data dengan menarik dan terpercaya, memudahkan penafsiran data, dan memadatkan informasi
Disini pengertian media pembelajaran dapat dimaknai sebagai segala benda yang dapat dimanipulasi, dilihat, didengar, dibaca, atau dibincangkan beserta instrumen yang digunakan untuk kegiatan tersebut atau media sebagai komponen sumber belajar di lingkungan peserta didik yang dapat merangsangnya untuk belajar.

Media pembelajaran merupakan bagian integral proses pembelajaran di kelas yang keberadaannya tidak dapat dikesampingkan dalam rangka peningkatan mutu pembelajaran. AECT (Association of Education and Communication Technology) memberi batasan tentang media sebagai segala bentuk dan saluran yang digunakan untuk menyampaikan pesan atau informasi .  Media adalah suatu alat yang berupa saluran untuk menyampaikan suatu pesan atau informasi dari suatu sumber kepada penerima.

Guru adalah pemberi informasi sedangkan siswa penerima informasi. Namun demikian, pembelajaran pada era dewasa ini, siswa tidak sekedar sebagai penerima informasi namun  juga mampu memberikan informasi karena pembelajaran tidak lagi teacher oriented,  tetapi sudah student oriented. Hal ini tampak pada penerapan metode PAKEM (pembelajaran aktif kreatif dan menyenangkan) dan CTL (contextual teaching and learning).

Pemanfaatan media dapat meningkatkan kualitas pembelajaran media adalah alat yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat. Dalam dunia pendidikan media merupakan alat bantu atau alat peraga pendidikan yang disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sudah dipikirkan sesuai dengan kemampuan siswa. Adapun media gambar ialah gambar yang digunakan sebagai media untuk menyampaikan pesan yang dituangkan ke dalam simbol- simbol komunikasi visual yang biasanya memuat gambar orang, tempat dan benda
Media dapat merangsang minat dan perhatian siswa, Selain itu, gambar yang dipilih dan diadaptasi secara tepat dapat membantu siswa dalam mengingat informasi bahan- bahan verbal yang menyertainya. Apabila yang akan diajarkan menyangkut konsep tentang warna, maka gambar-gambar berwarna sangat tepat digunakan dan ini akan lebih menarik perhatian siswa. 
Sejalan dengan berkembangnya Ilmu Pengetahuan dan Tekhnologi (IPTEK), fungsi media tidak lagi hanya sebagai alat peraga/ alat bantu, melainkan sebagai pembawa informasi atau pengajaran terhadap murid/ siswa. Kemudian dengan masuknya penggunaan audio dan visual dalam sistem pendidikan, lahirlah alat audiovisual terutama menekankan penggunaan pengalaman langsung  atau kongkrit untuk menghindari verbalisme

Sejauh ini pendidikan kita masih didominasi oleh pandangan bahwa pengetahuan sebagai seperangkat fakta-fakta yang harus dihafal. Kelas masih berfokus pada guru sebagai sumber utama pengetahuan, kemudian ceramah sebagai pilihan utama strategi belajar. Untuk itu, diperlukan sebuah strategi baru yang lebih memberdayakan siswa. Sebuah strategi belajar yang tidak mengharuskan siswa menghafal fakta-fakta, tetapi sebuah strategi yang mendorong siswa mengkonstruksikan pengetahuan di benak mereka sendiri.  

Dengan menggunakan strategi pembelajaran yang tepat denga menggunakan media, siswa diharapkan  dapat memperoleh pengalaman belajar yang bermakna, siswa mampu memahami teori dan konsep yang dipelajari dan pembelajaran akan lebih menarik sehingga siswa termotivasi untuk belajar.
Penerapan media pendidikan agama harus memperhatikan perkembangan jiwa keagamaan pada anak didik, oleh karena itu faktor inilah yang justru menjadi sasaran media pendidikan yang prinsipil. Dengan tanpa memperhatikan serta memahami perkembangan jiwa anak atau tingkat daya fikir anak didik, guru agama akan sulit diharapkan untuk mencapai sukses tersebut.

Adapun perbedaan media dengan alat peraga terletak pada fungsinya dan  bukan pada substansinya. Suatu sumber belajar disebut alat peraga bila hanya berfungsi sebgai alat bantu pembelajaran saja, dan sumber belajar disebut media bila merupakan bagian integral dari seluruh proses atau kegiatan pembelajaran dan ada semacam pembagian tanggungjawab antara guru disatu sisi dan sumber lain (media) disisi lain. Pembahasan pada pelatihan ini istilah media dan alat peraga digunakan untuk menyebutkan sumber atau hal atau benda yang sama dan tidak dibedakan secara substansial.

Hal ini berarti media sebagai alat bantu yang digunakan guru untuk:

a. Memotivasi  belajar peserta didik

b. Memperjelas informasi/pesan pengajaran

c. Memberi tekanan pada bagian-bagian yang penting

d. Memberi variasi pengajaran

e. Memperjelas struktur pengajaran.

Disisi lain media juga memiliki fungsi yang jelas, yaitu memperjelas, memudahkan dan membuat menarik pesan kurikulum yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisiensikan proses belajar. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kegiatan belajar mengajar akan lebih efektif dan mudah bila dibantu dengan secara visual (indera penglihatan), sarana audio (indera pendengaran).

Penggunakan media pendidikan dalam proses belajar mengajar dapat berjalan sesuai dengan tujuan yang ingin dicapai dan diharapkan pula dapat meningkatkan hasil belajar siswa. Penggunaan media pendidikan sangat penting sekali dalam rangka menunmbuhkan ketertarikan siswa terhadap pelajaran yang sedang dipelajari.

Belajar akan lebih efektif jika dilakukan dalam suasana menyenangkan  Permainan yang menyenangkan akan meningkatkan aktivitas sel otak mereka. Lebih lanjut, keaktifan sel otak akan membantu memperlancar proses pembelajaran anak. Pengalaman-pengalaman itulah yang merupakan dasar dari berbagai tingkat perkembangan dan sangat membantu meningkatkan kemampuan anak

Manfaat penggunaan media (teaching aids) dalam kelas sangatlah jelas. Media tidak hanya popular dan menarik pada kalngan semua umur untuk mempelajari bahasa, namun juga memunculkan proses belajar mengajar. Dalam menggunakan media guru harus mempertimbangkan usia siswa yang akan di ajar. Demikian juga tingkat intelektual, tingkat kemampuan berbahasa dan latar belakang sosial - budayanya. Isi materi pada media tersebut juga harus sesuai dengan minat siswa. Penggunaan media perlu memperhatikan penempatannya agar dapat di amati dengan baik oleh seluruh siswa

Dengan demikian, penggunaan media pembelajaran dalam proses belajar mengajar bermanfaat untuk memperjelas penyajian pesan, meningkatkan dan mengarahkan perhatian siswa pada materi pelajaran, mengatasi keterbatasan indra, ruang dan waktu, memberikan kesamaan pengalaman pada siswa tentang peristiwa-peristiwa yang terjadi dan memungkinkan adanya interaksi langsung dengan guru dan  masyarakat seperti kunjungan ke musium, kebun binatang, dan lain-lain.

BAB III

METODE PENELITIAN

A. Pola Penelitian

Jenis penelitian yang digunakan, jika dilihat dari segi kajiannya penelitian ini dinamakan penelitian lapangan (field research), yaitu penelitian yang langsung dilakukan di lokasi obyek penelitian untuk mendapatkan data-data yang diperlukan dan jika dilihat dari sifatnya, penelitian ini termasuk jenis deskripsi, yaitu data yang diperoleh berupa kata-kata, perilaku tidak dituangkan dalam bentuk bilangan atau angka statistik, melainkan tetap pada bentuk kualitatif yang memiliki arti lebih dari sekedar angka atau frekuensi.

Menurut pendekatannya, penelitian ini merupakan penelitian kualitatif yaitu melakukan penelitian pada latar alamiah atau pada konteks dari suatu keutuhan (entity).
 Dengan pendekatan ini berharap supaya didalam penggunaan media pembelajaran dapat digunakan didalam menyampaikan mata pelajaran secara baik dan benar.

Menurut permasalahannya, penelitian ini termasuk penelitian deskriptif, yaitu penelitian yang “hanya akan melukiskan keadaan obyek atau persoalannya dan tidak dimaksudkan untuk mengambil atau menarik kesimpulan yang berlaku umum”.

Menurut sumber datanya, penelitian ini termasuk penelitian studi kasus, yaitu “penelitian yang dilakukan intensif, terinci dan mendalam terhadap suatu organisasi, lembaga atau gejala tertentu”.
 Penelitian kasus ini diterapkan untuk mengetahui secara intensif dan terperinci tentang penggunaan media pembelajaran pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung, Tulungagung.

B. Lokasi Penelitian

Penelitian ini dilaksanakan di MTs Negeri Bandung Tulungagung, MTs ini adalah salah satu MTs Negeri yang ada di Kecamatan Bandung yang sudah terakreditasi dengan nilai A (unggul). Selain itu, di madrasah ini juga mempunyai kelebihan dengan kegiatan ekstrakurikulernya tentang penanggulangan HIV/AIDS yang ada di tingkat sekolah yang di lembaga lainnya belum ada.

Adapun kegiatan belajar mengajar yang dilaksanakan di MTs Negeri Bandung Tulungagung menurut Bapak Bashori selaku Kepala Sekolah terbagi menjadi dua, yaitu: kegiatan kurikuler dan ekstrakurikuler. Kegiatan kurikuler sebagaimana dilaksanakan di dalam kelas setiap hari oleh bapak dan ibu guru, sedangkan kegiatan ekstrakurikuler dilaksanakan pada sore hari dan setiap kegiatan tersebut mempunyai jadwal tersendiri. Sehingga di MTs Negeri Bandung selalu ramai setiap pagi dan sore hari.

Hal ini menunjukkan bahwa kegiatan ekstrakurikuler tidak mengganggu aktivitas pokok siswa yaitu kegiatan kurikuler karena semua kegiatan ekstrakurikuler berada di luar jam pelajaran.

C. Kehadiran Peneliti

Sesuai dengan penelitian yang digunakan adalah pendekatan kualitatif. Pengamatan dan peran serta peneliti di lapangan sangat penting dan sangat berpengaruh terhadap hasil penelitian. Lengkapnya Bogdan mendefinisikan secara tepat bahwa pengamatan berperan serta sebagai penelitian yang bercirikan interaksi sosial yang memakan waktu cukup lama antara peneliti dengan subyek penelitian dalam lingkungan subyek dan selama itu data dalam bentuk catatan lapangan dikumpulkan secara sistematis dan tanpa gangguan.
 Untuk itu peneliti harus terjun langsung di lapangan agar bisa lebih cermat dalam pengumpulan data sebagai pokok bahasan penelitian.

Untuk memperoleh data sebanyak mungkin dan mendalam selama kegiatan di lapangan. “Dalam pendekatan kualitatif, peneliti sendiri atau dengan bantuan orang lain merupakan alat pengumpul data utama”. Hal itu dilakukan karena jika memanfaatkan alat yang bukan manusia dan mempersiapkannya terlebih dahulu sebagai yang lazim digunakan dalam penelitian klasik, maka sangat tidak mungkin untuk mengadakan penyesuaian terhadap kenyataan yang ada di lapangan.
 Sejalan dengan pendekatan tersebut, selama pengumpulan data dari subyek penelitian di lapangan, penulis menempatkan diri sebagai instrumen sekaligus pengumpul data untuk mendukung pengumpulan data dari sumber yang ada di lapangan. Penulis memanfaatkan tape recorder, buku tulis dan bolpoint sebagai alat pencatat data.

Dalam proses pengumpulan data yang dilakukan dengan observasi dan wawancara mendalam, peneliti bertindak sebagai pengamat partisipan pasif (passive participant observer) artinya “peneliti datang di tempat kegiatan orang yang diamati, tetapi tidak ikut terlibat dalam kegiatan tersebut.”
 Untuk memasuki latar penelitian proses yang harus dijalani oleh peneliti dapat diuraikan sebagai berikut:

Pertama, peneliti datang ke MTs Negeri Bandung Tulungagung untuk minta ijin secara formal melakukan penelitian di MTs Negeri Bandung Tulungagung. Orang pertama yang harus peneliti temui adalah Bapak Kepala Sekolah dan pengurus tata usaha, hal itu didasarkan pada pertimbangan bahwa bagian inilah yang bisa menghubungkan peneliti dengan orang-orang yang bisa dijadikan sumber informasi.

Kedua, studi lapangan yang dimulai pada bulan Mei 2008 dilakukan hampir setiap hari selama kurang lebih dua bulan. Untuk mengumpulkan data yang memerlukan metode observasi, wawancara dan dokumentasi, penelitian dilakukan pada waktu jam pelajaran berlangsung, pada saat siswa aktif dalam kegiatan pembelajaran, serta karyawan MTs Negeri Bandung Tulungagung sedang berada di tempat kerja, sehingga dapat melayani peneliti untuk meminjam dokumentasi yang diperlukan. Secara resmi proses pengumpulan data ini berakhir pada bulan Juli 2008.

D. Sumber Data

Yang dimaksud sumber data dalam penelitian ini adalah “subyek darimana data dapat diperoleh”.
 

Adapun karekteristik informan dalam penelitian ini adalah :

a. Kepala Sekolah MTs Negeri Bandung.

b. Waka Humas sekaligus guru mata pelajaran fiqih.

c. Waka Kurikulum sekaligus guru mata pelajaran matematika.

d. Petugas laboratorium sekaligus guru mata pelajaran IPA, Kimia, TIK.

e. Guru mata pelajaran IPA, biologi.

f. Guru mata pelajaran fiqih, guru Bahasa Arab, guru Qur’an Hadits, guru SKI.

g. BP/BK, sekaligus guru mata pelajaran Aqidah Akhlak, sejarah.

h. Para murid yang banyak memberikan keterangan tentang suasana pembelajaran.

E. Prosedur Pengumpulan Data

Dalam setiap penelitian pasti ada proses pengumpulan data dengan menggunakan teknik-teknik tertentu yang disesuaikan dengan karakteristik penelitian yang dilakukan. Untuk mengumpulkan data sebanyak mungkin peneliti menggunakan metode pengumpulan data sebagai berikut:

1. Teknik observasi

Observasi biasa disebut juga pengamatan. Teknik observasi atau pengamatan adalah “suatu teknik yang dilakukan dengan cara mengadakan pengamatan secara teliti serta pencatatan secara sistematis”.
 Dengan demikian penggunaan metode ini mengharuskan penulis untuk hadir langsung di lokasi penelitian. 

Penulis hadir di lokasi penelitian berusaha untuk mencari dan mencatat gejala yang timbul di sekolah dalam hubungannya dengan penggunaan media pembelajaran pendidikan Agama Islam yang berupa media audio dan visual Secara terperinci penulis mengamati situasi sosial yang terjadi sejak dari keadaan lokasi penelitian sampai pada fokus penelitian yaitu tentang penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung.

Penulis mengadakan pengamatan terlibat sehingga penulis banyak mengetahui aktivitas belajar-mengajar yang terjadi di lembaga pendidikan tersebut, dengan menggunakan media audio atau visual dan media pembelajaran lainnya.. Tehnik observasi ini pada setiap akhir pengamatan penulis mengadakan rekap terhadap catatan yang telah dibuat kedalam bentuk suatu ringkasan data untuk keperluan analisis data.

2. Teknik wawancara

Wawancara atau interview dapat dikatakan sebagai cara pengumpulan data dengan mengajukan sejumlah pertanyaan secara lisan atau memperoleh jawaban secara lisan pula. Interview juga sering disebut dengan wawancara atau kuesioner lisan, yaitu suatu bentuk komunikasi verbal. Jadi semacam percakapan yang bertujuan untuk memperoleh informasi.

Penulis mengadakan pertemuan dengan beberapa informan meliputi kepala sekolah, para guru dan seluruh staf yang terkait untuk mendapatkan data tentang  profil MTs Negari dan penggunaan media pembelajaran baik audio maupun visual. Selain itu juga ditujukan untuk pengecekan dan pengembangan informasi. Penulis mengadakan wawancara secara bebas terkait masalah penggunaan media audio dan visual  sekaligus mencatat pernyataan atau pendapat yang penting dan sesuai dengan penggunaan media pembelajaran tersebut. Tehnik wawancara kemudian disusun secara sistematis dalam bentuk ringkasan data untuk keperluan analisis data

3. Teknik dokumentasi

Metode dokumentasi merupakan metode untuk mengumpulkan data dengan jalan melihat dokumen yang telah ada lalu dituangkan dalam bentuk catatan. Metode ini diterapkan untuk mengumpulkan data dari sumber non-insani.

Dalam pandangan Arikunto, yang dimaksud dengan dengan dokumentasi, yaitu mencari data mengenai hal-hal atau variabel yang berupa catatan, transkrip, buku, surat kabar, majalah, prasasti, agenda dan sebagainya.

Pelaksanaan teknik dokumentasi ini dilakukan dengan mengumpulkan dokumen yang diantaranya meliputi: 

a. Sejarah berdirinya sekolah MTs Negeri Bandung Tulungagung

b. Letak geografis MTs Negeri Bandung Tulungagung

c. Struktur organisasi MTs Negeri Bandung Tulungagung

d. Keadaan tenaga pendidik MTs Negeri Bandung Tulungagung

e. Keadaan siswa MTs Negeri Bandung Tulungagung

f. Kegiatan siswa MTs Negeri Bandung Tulungagung

g. Sarana dan prasarana belajar.

h. Media Pembelajaran yang digunakan di MTs Negeri Bandung 

 Tehnik dokumentasi yang semuanya dapat mendukung data hasil observasi dan wawancara yang selanjutnya digunakan sebagai bahan untuk mendapatkan data tentang penggunaan media pembelajaran di MTs Negeri Bandung baik media audio maupun media visual serta media lainnya. Kemudian dikembangkan dalam bentuk penyusunan skripsi.

F. Teknik Analisis Data

Analisa data adalah “proses mencari dan menyusun secara sistematis data yang diperoleh dari hasil wawancara, catatan lapangan, dan bahan-bahan lain sehingga dapat mudah dipahami dan temuannya dapat di informasikan kepada orang lain”.
 Analisis data kualitatif pada dasarnya bertujuan “pada proses penggalian makna, penggambaran, penjelasan dan penempatan data pada konteksnya masing-masing”.
 Penulis memproses data yang telah dikumpulkan melalui wawancara, observasi dan dokumentasi kemudian ditata sedemikian rupa sehingga menjadi paparan data yang mudah dipahami dan kemudian diolah dengan pendekatan kualitatif.

Metode analisa data yang digunakan dalam penelitian ini adalah:

1. Analisa deskriptif, merupakan analisis yang bertujuan untuk “memberikan deskripsi mengenai subyek penelitian berdasarkan data dari variabel yang diperoleh dari kelompok subyek yang diteliti dan tidak dimaksudkan untuk pengujian hipotesis”.

2. Analisa induktif, adalah “proses analisa yang berangkat dari fakta-fakta yang khusus, peristiwa-peristiwa yang konkrit kemudian ditarik generalisasi-generalisasi yang mempunyai sifat umum”

Adapun tahapan-tahapan yang harus dilakukan dalam analisis data kualitatif menurut Milles dan Huberman meliputi:

1. Data reduction (reduksi data)

Data yang diperoleh dari lapangan jumlahnya cukup banyak, oleh karena itu data-data tersebut perlu dicatat secara terinci dan teliti. Untuk itu perlu dilakukan analisis data melalui reduksi data. Mereduksi data berarti merangkum, memilih hal-hal pokok, memfokuskan pada hal-hal yang penting, dicari tema dan polanya”.

Data yang telah penulis dapatkan dari lapangan, penuli pilah dan kelompokkan sesuai dengan fokus penelitian, sehingga data akan lebih mudah untuk difahami dan dimengerti hingga akhirnya dapat disajikan dengan baik. 

2. Data display (penyajian data)

Setelah data yang diperoleh direduksi, maka langkah selanjutnya adalah mendisplaykan data. Dalam penelitian ini data yang diperoleh disajikan dalam bentuk uraian singkat atau dengan teks yang bersifat naratif. Dengan mendisplaykan data pada kelompok masing-masing sesuai dengan fokus penelitian yang ada, maka ini akan memudahkan penulis dalam memahami apa yang terjadi di lokasi penelitian, merencanakan kerja selanjutnya berdasarkan apa yang telah penulis fahami sebelumnya.
3. Conclusion drawing/verification 
Dalam langkah analisis data yang ketiga ini penulis diharuskan dapat melakukan penarikan kesimpulan dan verifikasi. Dalam tahapan analisis data ini penulis berusaha untuk menarik kesimpulan terhadap data-data yang telah diperoleh dari lokasi selama penelitian berlangsung. Dengan tahap ini nantinya akan dapat menjawab semua masalah yang telah dirumuskan dalam fokus penelitian yang telah ditetapkan sebelumnya.

G. Pengecekan Keabsahan Data

Untuk mendapatkan data yang bisa dibuktikan keabsahannya, maka penulis melakukan langkah-langkah sebagai berikut:

1. Perpanjangan kehadiran

Peneliti merupakan instrumen pengumpul data utama dalam penelitian kualitatif. Untuk memperoleh data yang akurat dan memiliki keabsahan, maka penelitian ini dilakukan tidak hanya sekedar memperoleh data saja, melainkan penulis masih perlu hadir untuk mengadakan konfirmasi data dengan sumbernya.

2. Triangulasi 

Triangulasi dalam pengujian keabsahan ini diartikan sebagai “pengecekan data dari berbagai sumber dengan berbagai cara dan berbagai  waktu”

Penulis menguji keabsahan data dengan menggunakan berbagai sumber dan berbagai metode serta berbagai waktu yang berbeda.

3. Pemeriksaan sejawat

Penulis juga menguji keabsahan data dengan cara mengadakan diskusi analitik dengan beberapa rekan sejawat terutama dengan rekan-rekan penulis yang membantu mengumpulkan data dari lokasi penelitian. Usaha ini juga bisa dikatakan sebagai cara untuk mengecek persamaan dan perbedaan pandangan antara penulis dengan rekan melalui diskusi dan tanya jawab agar subyektifitas penulis dalam menghadapi data bisa dieliminir dan obyektifitas penulis dalam menghadapi data bisa diperkuat.

4. Meningkatkan ketekunan 

Meningkatkan ketekunan berarti “melakukan pengamatan secara lebih cermat dan berkesinambungan”.
 Dalam melakukan penelitian penulis mencari data dengan teliti dan seksama, penulis tidak setengah-setengah dalam proses pengumpulan data. Ketekunan ini juga penulis lakukan dengan cara membaca berbagai referensi buku maupun dokumentasi-dokumentasi yang terkait dengan temuan penelitian.

H. Tahap-tahap Penelitian

Tahap-tahap dalam penelitian ini:

1. Tahap persiapan atau pendahuluan

Pada tahap persiapan ini peneliti mulai mengumpulkan buku-buku atau teori-teori yang berkaitan dengan penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam. Pada tahap ini dilakukan pula proses penyusunan proposal penelitian yang kemudian diseminarkan sampai pada proses disetujuinya proposal penelitian oleh dosen pembimbing.

2. Tahap pelaksanaan

Tahap ini dilakukan dengan cara mengumpulkan data-data yang berkaitan dengan fokus penelitian dari lokasi penelitian. Dalam proses pengumpulan data ini penulis menggunakan metode observasi, wawancara dan dokumentasi pada tahapan ini.

3. Tahap analisa data

Pada tahapan ini penulis menyusun semua data yang telah terkumpul secara sistematis dan terinci sehingga data tersebut mudah dipahami dan temuannya dapat diinformasikan kepada orang lain secara jelas.

4. Tahap pelaporan 

Tahap ini merupakan tahapan terakhir daru tahapan penelitian yang penulis lakukan. Tahap ini dilakukan dengan membuat laporan tertulis dari hasil penelitian yang telah dilakukan. Laporan ini akan ditulis dalam bentuk skripsi. 

BAB IV

PAPARAN HASIL PENELITIAN
A. Diskripsi Latar Belakang Obyek Penelitian
1). Sejarah berdirinya MTs Negeri  Bandung Bandung Tulungagung

MTs Negeri  Bandung Tulungagung, apabila ditinjau dari riwayatnya dapat dikatakan suatu MTs Negeri  yang mempunyai sejarah unik. MTs Negeri  Bandung bermula dari MTs Muhamadiyah Bandung yang memiliki siswa cukup banyak, kemudian pada tahun 1982 dikembangkan didalam lembaga itu dengan mendirikan MTs Negeri  Tulungagung Fillial di Bandung, yang berlokasi di MTs Muhamadiyah itu pula. Jadi dua lembaga yang berbeda menempati satu lokasi sampai selama 13 tahun.

Dengan keuletan dari pimpinan MTs Negeri  Tulungagung fillial Bandung yaitu Bapak H. Dimiyati, BA dengan berbagai upaya untuk mengumpulkan uang, sehingga MTs Negeri  Tulungagung Fillial Bandung dapat membeli sebidang tanah di Desa Suruhan Lor Kecamatan Bandung Kabupaten Tulungagung. Dengan modal sertifikat tanah yang ada, diajukanlah permohonan agar MTs Negeri  fillial Bandung menjadi MTs Negeri  yang berdiri sendiri. Permohonan itu ternyata dikabulkan. Tepatnya pada tanggal 25 November 1995 turun surat Keputusan Pemerintah lewat Departemen Agama dengan nomor : sis A/25 November 1995, menyatakan bahwa MTs Negeri  Tulungagung Fillial Bandung diubah statusnya menjadi MTs Negeri  Bandung Tulungagung. Tidak lama dari turunnya surat keputusan tersebut diatas turun pula surat Keputusan bahwa pimpinan MTs Negeri  Tulungagung Fillial Bandung yang bernama Bapak H. Dimiyati, S.Ag ditetapkan menjadi Kepala MTs Negeri  Bandung Tulungagung.

Sampai saat penelitian ini dilaksanakan MTs Negeri  Bandung  Tulungagung pernah mengalami lima kali pergantian Kepala Sekolah. Pertama Bapak H. Dimiyati, S,.Ag yang menjabat sejak MTs Negeri  Bandung  Tulungagung masih MTs Negeri  Fillial sampai tahun 1999, kemudian beliau dipindahkan tugasnya menjadi Kepala MTs Negeri  Tulungagung, karena Kepala MTs Negeri  Tulungagung Bapak H.M Palil, S.Ag memasuki masa pensiun. Kedua, sebagai pengganti Bapak Dimiyati, S.Ag adalah Bapak Drs. Tastrif yang sebelumnya menjabat sebagai guru di MTs Negeri Tulungagung. Lalu beliau menjabat Kepala MTs Negeri  Bandung Tulungagung dalam waktu yang tidak lama, hanya berjalan satu tahun yaitu tahun 1999 nsampai tahun 2000. Ketiga sebagai penggati Bapak Drs. Tasrif adalah Bapak H. Mahfudz, BA yang sebelumnya menjabat Kepala Madarasah Aliyah Muhammadiyah Bandung Tulungagung sehingga beliau menjabat Kepala MTs Negeri  Bandung Tulungagung pada tahun 2000-2002, keempat, Bapak Mahfudz, BA pindah ke MTs Negeri  Tulungagung, sebagai penganti Bapak H. Dimiyati, S.Ag menggantikan/menjadi Kepala Sekolah lagi di MTs Negeri  Bandung  Tulungagung sampai tahun 2003, Kelima, karena beliau pensiun kemudian digantikan oleh Bapak Drs. Bashori, M.Pd dan masih berlangsung sampai penelitian ini dilaksanakan.

MTs Negeri  Bandung Tulungagung saat ini memiliki siswa sejumlah 804 dan baru memiliki fasilitas ruang belajar sebanyak 18 lokal, Kepala Madrasah tersebut diatas memang sangat gigih dan berusaha keras dalam meningkatkan kualitas pendidikan.

2). Letak geografis MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Penelitian ini mengambil lokasi di MTs Negeri  Bandung Tulungagung berada didesa Suruhan Lor Kecamatan Bandung, secara geografis lingkungan madrasah dikelilingi lahan pertanian dan berhadapan dengan lapangan olah raga milik Desa Suruhan Lor.

Dari realitas geografis tersebut, amat mendukung aktifitas belajar mengajar atau pembelajaran yang tenang, jauh dari bising, sedangkan dari lingkungan eksteren berdekatan dengan Pondok Pesantren Miftahul Ulum Desa Suruhan Lor Bandung Tulungagung yang masyarakatnya agamis dan gemar menyekolahkan putranya dilingkungan madarsah.

Jumlah madrasah yang berdekatan dengan MTs Negeri  Bandung Bandung Tulungagung yang sekaligus juga anggota KKM (kelompok kerja madarsah) adalah MTs Miftahul Huda, MTs Muhamadiyah, MTs Al-Huda, MTs  PSM, MTs  Wali Songgo, MTs Sunan Ampel dan MTs Pakel. Disamping itu Madrasah harus dapat berpacu mengenai akademis dengan sekolah lain setingkat (SMPT), dan letak madrasahpun juga berdekatan dengan SMP 1, SMP 2, dan SMP Negeri 3 Bandung.

MTs Negeri  Bandung Bandung Tulungagung yang berstatus akreditasi A (unggul) tentunya juga mempunyai visi dan misi dalam melaksanakan proses pendidikannya.

Visi MTs Negeri  Bandung Bandung Tulungagung yaitu : unggul dalam prestasi berdasarkan proses pendidikannya.

Sedangkan misi dari MTs Negeri  Bandung Tulungagung yaitu :

a. Menumbuhkan kembangkan sikap dan amaliyah keagamaan Islam

b. Melaksankan pembelajaran dan bimbingan secara efektif, sehingga siswa  dapat berkembang secara optimal, sesuai dengan potensi yang dimiliki.

c. Menimbulkan semangat keunggulan secara intensif kepada seluruh warga madrasah baik dalam potensi akademik atau non akademik

d. Menciptakan lingkungan madrasah yang sehat, bersih dan indah

e. Mendorong dan membantu setiap siswa untuk mengenali potensi dirinya, sehingga dapat dikembangkan secara lebih optimal

f. Menerapkan manajemen partisipasif dengan melibatkan seluruh warga madrasah dan Komite madrasah.
 

3). Struktur Organisasi MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Organisasi merupakan hal yang sangat penting dan sangat berperan dalam rangka kelancaran proses pendidikan. Disamping itu suatu lembaga (sekolah) tidak akan terlepas dari suatu menajemen guna kelancaran dan kesuksesan dari lembaga tersebut.. tidak terkecuali dari MTs Negeri  Bandung Tulungagung ini dalam rangka memudahkan koordinasi antara pemimpin dengan karyawan dan guru serta pengawasan di MTs Negeri  Bandung Tulungagung ini. Lembaga membentuk struktur organisasi dimana sruktur organisasi adalah agar semua pihak mengetahui tugas dan tangung jawab sehingga pelimpahan tugas yang tidak semestinya dapat dihindari.

Maka pengawasan tugas pada MTs Negeri  Bandung Tulungagung akan dituangkan dalam struktur organisasi sebagai berikut :

BAGAN IV. 1

STRUKTUR ORGANISASI MTs Negeri  BANDUNG TULUNGAGUNG

TAHUN PELAJARAN 2007/2008









4). Keadaan Tenaga Pendidik

Guru merupakan elemen yang teepenting dalam sebuah sistem pendidikan. Ia merupakan ujung tombak. Prestasi belajar siswa sangat dipengaruhi oleh bagaimana siswa memandang performan guru mereka.

Dalam hal pengajaran, MTs Negeri  Bandung Tulungagung sangat memperhatikan dengan seksama. Hal ini dibuktikan dengan keadaan guru-guru yang ada dilembaga ini adalah guru-guru yang ahli dalam bidangnya. Adapun mengenai data guru yang lengkap pada saat penulis mengadakan penelitian dapat dilihat ditabel berikut :

	No
	Nama
	Gol
	Mata Pelajaran
	Keterangan

	1
	Drs. Bashori, M.Pd
	IV/a
	BP
	KAMAD

	2
	Drs. Anwari
	IV/a
	Fiqih
	GT/PKM. HUMAS

	3
	Dra. Mudrikah
	IV/a
	Fiqih
	GT 

	4
	Dra. Yekti Hasanah
	III/d
	IPA (Biologi)
	GT 

	5
	Nur Ahmadah, A.Md
	III/c
	Matematika
	GT 

	6
	Moh. Zunaidi, S.Pd
	III/d
	BP, IPS (Geografi)
	GT/DPK

	7
	Dra. Siti Hasanah, M.Ag
	III/c
	Bahasa inggris
	GT 

	8
	Tri Prasetyo, S.Pd
	III/d
	Matematika
	GT/PKM. SARPRAS

	9
	Anik Sryani, S.Pd
	III/c
	IPA (Biologi)
	 

	10
	Sri Utami, S.Pd M.Pd.I
	III/c
	IPA ( Kimia ), TIK
	GT/PKM. Kesiswaan

	11
	Maschiati, S.Ag
	III/c
	Kesenian
	 

	12
	Jamsiati, BA
	III/c
	Qur'an Hadits
	 

	13
	Sumani, BA
	III/c
	Aqidah Akhlak, BP
	 

	14
	Drs. Hadi Sutrisno
	III/d
	Aqidah Akhlak, Sejarah, BP
	 

	15
	Drs. Samsudin, M.Pd.I
	III/a
	Matematika
	GT/PKM. Kurikulum

	16
	Dra Siti Muyasaroh
	III/c
	Bahasa Indonesia
	GT 

	17
	Dra. Habibatul Mahshushiyah
	III/c
	IPA ( Biologi )
	GT 

	18
	Kowangit,S.Pd
	III/c
	Matematika
	GT 

	19
	Anis Rahmawati, S.Pd
	III/a
	TIK, Kesenian
	GT 

	20
	Mujini, S.Pd
	III/a
	IPA, fisika
	GT 

	21
	April Dwi Minanrni, S.Pd
	III/a
	Bahasa inggris
	GT 

	22
	Sutanto, S.Pd
	III/a
	Bahasa Indonesia
	GT 

	23
	Drs. Sugito
	III/a
	IPS ( ekonomi)
	GT 

	24
	Dra. Wasiyah
	III/a
	BP
	GT 

	25
	Winarsih, S.Pd
	III/a
	Matematika
	GT 

	26
	Zuhri, S.Pd
	III/a
	Bahasa Indonesia
	GT 

	27
	Drs. Taslim
	III/a
	SKI
	GTT

	28
	Drs. Makrun
	III/a
	Penaskes
	GTT

	29
	Drs. Imam Kari
	III/a
	Bahasa Arab
	GTT

	30
	Nurudin, S.Ag
	III/a
	Qur'an Hadits
	GTT

	31
	Sunardi, S.Pd
	III/a
	KW, PPKn
	GTT

	32
	Hartadi, S
	III/a
	SKI
	GTT

	33
	Nur Umi Wahdah, S.Pd
	III/a
	Bahasa Arab
	GTT

	34
	Sudarwati, S.Pd
	III/a
	IPS ( ekonomi)
	GTT

	35
	Nuril Fitriana, S.Pd
	III/a
	Bahasa inggris
	GTT

	36
	Mahfud, S.Ag
	III/a
	Bahasa Arab
	GTT

	37
	Lilik Agustiani, S.Pd
	III/a
	IPA ( Fisika )
	GTT

	38
	eko Prayitno, ST, S.Pd
	III/a
	Elektronik
	GTT

	39
	Siswadi, S.Pd.I
	III/a
	TIK, Kesenian
	GTT

	40
	Drs. Wardoyo
	III/a
	Penaskes
	GTT

	41
	Umi Hany, S.Pd.I
	III/a
	Bahasa inggris
	GTT

	42
	Oktia Dian Susanthi S.Pd
	III/a
	Kesenian
	GTT

	43
	Abdul Harus Nasution
	III/a
	Fiqih
	GTT

	44
	Anang Romli
	III/a
	 
	KAUR TU

	45
	Slamet
	III/a
	Penjaskes
	PT/CPNS

	46
	Maryati
	III/a
	 
	PTT

	47
	Indah Pristiani
	III/a
	 
	PTT

	48
	Riayatul Ma'rifah
	III/a
	 
	PTT

	49
	Heru Efensi
	III/a
	 
	PTT

	50
	Ismail
	III/a
	 
	Penjaga Madarasah

	51
	Ahmad Rohim
	III/a
	 
	Penjaga Madarasah

	52
	Agung Wahyudi
	III/a
	 
	Penjaga Madarasah

	53
	Abu Yahmin
	III/a
	 
	Guru Ekstra Kurikuler

	54
	Luthfi Hidayatulloh
	III/a
	 
	Guru Ekstra Kurikuler

	55
	Dian Santoso
	III/a
	 
	Guru Ekstra Kurikuler

	56
	Saiful Arifin
	III/a
	 
	Guru Ekstra Kurikuler

	57
	Harsono
	III/a
	 
	Guru Ekstra Kurikuler


Secara umum dari tabel diatas menunjukkan bahwa hampir seluruh guru (tenaga pengajar) relatif baik sebab rata-rata pendidikannya memenuhi aspek profesionalisme yang sebenarnya, karena semua individu yang bertugas mengajar diupayakan semaksimal mungkin sesuai dengan vak atau bidang masing-masing.

5). Keadaan Siswa MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Selain faktor tenaga pendidik atau guru, siswa juga merupakan factor pendidikan yang sangat penting pada setiap lembaga pendidikan, sebab siswa inilah sebagai obyek pendidikan, maka itulah banyak orang yang mengukur kualitas pendidikan itu dari siswa, misalnya nilai siswa penerimaan siswa disekolah-sekolah favorit dan sebagainya

Mengenai jumlah siswa di MTs Negeri  Bandung tahun ajaran 2007/2008 jumlah siswa mencapai 802 siswa. Untuk mengetahui keadaan siswa di MTs Negeri  Bandung dapat dilihat pada tabel dibawah ini.

TABEL II

Data Siswa MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Tahun Pelajaran 2007/2008

	No
	Kelas
	Jumlah Siswa
	Total

	
	
	Pa
	Pi
	

	1

2

3
	VII

VIII

IX
	142

122

115
	141

152

130
	283

274

245

	Jumlah
	379
	423
	902


6). Kegiatan Siswa MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Eksistensi atau keberadaan MTs Negeri  Bandung Tulungagung sangat dipengaruhi oleh siswa, sehingga sekolah atau madarasah tersebut bisa dikatakan sebagai sekolah yang baik jika binaanya dapat bertingkah laku, berbuat, bertindak dan berprestasi yang baik.

Oleh karena itu MTs Negeri  Bandung menerapkan peraturan-peraturan bagi siswa yang harus dipatuhi sebagian binaan siswa.. semua siswa MTs Negeri  Bandung mematuhi dan menjalankan peraturan yang telah ditetapkan oleh sekolah, meskipun terkadang masih ada sebagian siswa yang melanggar peraturan tersebut bagi siswa yang melanggar atau kurang disiplin akan mendapatkan sanksi yang sifatnya mendidik. Contoh bagi siswa yang terlambat akan diberi sanksi membaca Al-Qur’an diruang bimbingan.

Adapun kegiatan ekstra kurikuler berdasarkan dokumentasi yang penulis peroleh data tentang kegiatan ekstra kurikuler adalah sebagai berikut :

a. Seni baca Al-Qur’an

b. Olah raga meliputi :

· Bola Volly

· Bola Basket

· Sepak bola

· Tennis Meja

· Kasti

· Sepak takrow

c. Komputer

d. PMR

e. Pramuka

f. Penangulangan HIV/Aids tingkat sekolah

g. Seni Musik “ Band”

7). Sarana dan Prasarana MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Keadaaan sarana dan prasarana di MTs Negeri  Bandung Tulungagung sebagaimana hasil observasi yang penulis lakukan pada tanggal 28 mei 2008 serta didukung oleh data dokumentasi MTs Negeri  Bandung Tulungagung adalah sebagai berikut :

TABEL III

SARANA DAN PRASARANA MTs Negeri  BANDUNG TULUNGAGUNG

TAHUN PELAJARAN 2007/2008

	No
	Nama sarana dan Prasarana
	Jumlah
	Keterangan

	1
	Ruang Kepala Madrasah
	1
	Baik

	2
	Ruang guru
	1
	Baik

	3
	Ruang tata usaha
	1
	Baik

	4
	Ruang teori/kelas
	18
	Baik

	5
	Ruang perpustakaan
	1
	Baik

	6
	Ruang BP/BK
	1
	Baik

	7
	Ruang OSIS
	1
	Baik

	8
	Ruang UKS
	1
	Baik

	9
	Ruang kantin
	2
	Baik

	10
	Laboratorium Bahasa
	1
	Baik

	11
	Laboratorium IPA
	1
	Baik

	12
	Laboratorium computer
	25 unit
	Baik

	13
	Mushola/tempat ibadah
	7
	Baik

	14
	Gudang
	1
	Baik

	15
	Sanggar pramuka
	1
	Baik

	16
	Alat band
	1 set
	Baik

	17
	Lapangan olah raga
	1
	Baik

	18
	Kamar mandi/WC
	7
	Baik

	19
	Tempat sepeda
	4
	Baik


B. Paparan Data Hasil Penelitian
Berkaitan dengan penggunaan Media pembelajaran di MTs Negeri  Bandung Tulungagung maka penulis berusaha mendapatkan datanya secara langsung ke tempat penelitian yaitu di MTs Negeri  Bandung Tulungagung, dengan pengambilan sumber data meliputi guru dan siswa serta komponen yang ada dan bisa memberi keterangan tentang fenomena penelitian yang sedang diteliti.

Data hasil penelitian yang penulis sajikan untuk dianalisis dalam skripsi ini meliputi :

1. Penggunaan media audio Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri  Bandung Tulungagung.

Pengajaran dengan menggunakan media audio dapat memberikan variasi dalam penyampaian materi. Didalam materi pendidikan Islam perlu menggunakan media ini agar lebih mudah menyampaikan materi kepada siswa. Dari hasil observasi, dapat penulis ketahui bahwa penggunaan media pembelajaran audio dalam pengajaran pendidikan Islam di MTs Negeri  Bandung berupa Radio, Tape recorder, dan laboratorium bahasa. Hal ini berdasarkan hasil wawancara dengan penjaga laboratorium dan juga guru mata pelajaran agama yang menggunakan media audio dalam menyampaikan materi.

Penyampaian materi dengan menggunakan media audio ini merupakan hal yang penting untuk lebih mempermudah proses belajar mengajar sehingga pada akhirnya siswa bisa nyaman belajar dan mampu menangkap materi dengan baik.

waka kurikulum mengatakan “ MTs Negeri  Bandung pengembangan kurikulumnya dengan didasarkan pada KTSP yang memungkinkan guru menggunakam media sebanyak-banyak agar bisa menyampaikan materi dengan baik.”( W-01-WK-MA- 30-05-2008)

Pemanfaatan media audio dalam proses belajar mengajar yang ada di MTs Negeri  Bandung cukup baik. Ini terbukti dengan para guru yang menggunakan media audio dalam proses belajar.

Setiap mata pelajaran agama mempunyai cara tersendiri dalam pengunaan media pembelajaran seperti yang dikatakan oleh Waka Kurikulum :

“Mata pelajaran agama Islam di MTs Negeri  Bandung seperti Aqidah akhlak, Al-Qur’an Hadits, Fiqih, Bahasa Arab dan SKI sudah menggunakan media sebagai bahan ajar yang lebih mempermudah proses belajar mengajar.      ”( W-01-WK-MA – 30-05-2008 )

Seperti guru Fiqih yang menggunakan media audio untuk menyampaikan materi kepada siswa dengan siswa disuruh mendengarkan kaset yang berisi tuntutan bacaan dalam manasik haji. Seperti yang dijelaskan oleh, Guru Fiqih :

Ada kalanya saya menggunakan kaset untuk saya perdengarkan kepada siswa ketika materi haji yaitu siswa saya perdengarkan bacaan-bacaan dalam ibadah haji, untuk bisa mendengarkan langsung dan memepermudah siswa-siswa dalam mendengarkan disamping mempermudah proses belajar mengajar, dengan sendirinya proses KBM berjalan lancar  sehingga mutu pengajaran di MTs Negeri  Bandung bisa meningkat. ( W-02-GF-MA – 30-05-2008 )

Penggunaan kaset untuk mempermudah proses belajar siswa sehingga bisa bisa mendengarkan materi dengan baik.

Beliau juga mengatakan “ pemanfaatan kaset yang berisikan tuntutan-tuntutan ibadah ini lebih efisien saya gunakan sehingga saya tidak perlu berceramah banyak, anak-anak sudah bisa mendengarkannya.” ( W-02-GF-MA – 30-05-2008 )

Mata pelajaran fiqih banyak menggunaan media dalam penyampaian kepada siswa sehingga semakin banyak media yang digunakan akan semakin mempermudah proses belajar mengajar.

Guru Al-Qur’an hadits juga demikian, “seperti yang telah disampaikannya   dalam materi al-qur’an dengan cara anak-anak saya perdengarkan kaset yang berisikan suara orang membaca al-qur’an dan anak-anak menyimaknya.” ( W-03-GAH-MA – 31-05-2008 )

Penggunaan media kaset ini oleh guru al quran hadits dimaksudkan agar pengajaran lebih bervariasi sehingga dengan sendirinya pengajaran pendidikan Islam akan bisa tersampaikan dengan baik yang pada akhir akan meningkatkan proses belajar mengajar.

Masih kata guru al quran hadits “ bahwa ketika saya mengajar saya menggunakan media tape yang saya perdengarkan kedepan siswa, dengan metode ini saya merasa mudah menyampaikan materi, anak-anak juga mendengarkannya dengan baik” ( W-03-GAH-MA – 31-05-2008 )

Memang kadang-kadang anak juga masih ada yang cangung dengan metode ini akan tetapi lama-lama mereka terbiasa. 

Guru al quran hadits mengatakan “ pertama anak-anak seperti kebingungan dengan cara ini akan tetapi setelah mereka terbiasa maka dengan sendirinya anak-anak bisa memahaminya dan bahkan mendengarkannya baik-baik.” ( W-03-GAH-MA – 31-05-2008 )

Sedangkan guru bahasa arab menggunakan media laboratorium bahasa yang menggunakan media audio dalam rangka membiasakan siswa mendengarkan bahasa arab, seperti yang telah di ungkapkannya:

“Anak-anak saya ajak ke ruang lab Bahasa untuk latihan mendengarkan kalimat-kalimat bahasa arab sekaligus melatih anak berbicara menggunakan bahasa arab. Dalam prakteknya anak-anak cukup senang menggunakan media ini. Walaupun kadang-kadang mereka takut untuk berbicara karena takut salah, tetapi yang paling penting anak-anak bisa berlatih dan memahami materi-materi yang saya sampaikan.” ( W-04-GBA-MA – 31-05-2008 )

Penggunaan media audia lab bahasa ini memungkinkan siswa untuk belajar dengan banyak variasi. Sehingga mutu peningkatan pengajaran Islam bisa tercapai.

Guru bahasa arab juga mengatakan “ biasanya penggunaan media laboratorium bahasa ini terkait cara membaca kalimat bahasa arab, yang biasanya kalau menggunakan panduan buku saja tidak cukup, dengan pemanfaatan laboratorium ini bisa memudahkan siswa dalam berlatih bahasa arab. ( W-04-GBA-MA – 31-05-2008 )

Pemanfaatan media ini sangat menunjang keberhasilan siswa seperti yang diungkapkan oleh petugas laboratorium/ operator laboratorium dan beliau juga seorang guru menyatakan :

“Anak merasa senang jika masuk kedalam laboratorium bahasa dibandingkan mereka harus mendengarkan guru didalam kelas, saya melihat para siswa ketika akan masuk ke Laboraturium selalu antusias dan sekan-akan ingin segera berada didalamnya walaupun jadwal masuk mereka tidak terlalu padat karena bergantian dengan siswa dari kelas-kelas lainnya.” ( W-05-PL-MA – 02-06-2008 )

Keinginan anak-anak yang besar untuk belajar dilaboratorium bisa membawa dampak yang baik bagi pendidikan Agama Islam di MTs Negeri  Bandung.

Demikian juga apa yang disampaikan oleh siswi kelas II MTs Negeri  Bandung yang kami wawancarai mengatakan bahwa lebih suka masuk ke lab bahasa dibandingkan berada didalam kelas, dengan alasan bahwa apa yang disampaikan oleh gurunya lebih mudah diterima..

 “ saya lebih suka bila Bapak guru mengajarkan materi di dalam ruang laboratorium dibandingkan dengan mengajar didalam kelas karena lebih mudah diterima dan jelas” ( W-06-S-MA – 31-05-2008 )

Penulis juga menemukan ketika Observasi melihat siswa-siswi masuk keruang laboratorium untuk mengikuti pelajaran bahasa arab yang diikuti oleh gurunya. Anak-anak berebut untuk mendapatkan tempat yang mereka sukai. ( O -02-MA – 31-05-2008 )

Selain penggunaan Laboratorium Bahasa oleh guru bahasa arab.guru juga Guru Aqidah Ahklak menggunakan media audio lain berupa Radio dimana siswa diperdengarkan dengan salah satu acara kajian Islam yang kemudian siswa disuruh untuk merangkum materi yang disampaikan nara sumber. 

Guru Aqidah menyatakan :

Saya pernah menggunakan radio yang saya perdengarkan kepada siswa yang ketepatan acaranya ada kajian akhlakkul karimah. Pada waktu itu anak-anak saya suruh untuk merangkum materi yang disampaikan oleh bapak narasumber. Kelihatannya anak-anak cukup senang dengan metode ini dengan hasil anak-anak mampu merangkum materi tersebut. ( W-08-GAA-MA – 02-05-2008 )

Antusias siswa-siswi cukup baik dengan penggunaan media tersebut karena menurut mereka pengajaran lebih bervariatif sehingga tidak menimbulkan kebosanan.

Guru aqidah akhlak mengatakan “ anak-anak biasanya mendengarkan media yang saya gunakan, memperhatikan apa yang mereka dengar. Walaupun ada yang clometan tetapi tidak sampai mengganggu proses belajar mengajar.” ( W-08-GAA-MA – 02-05-2008 )

Guru Agama yang ada di MTs Negeri  Bandung menggunakan media audio dalam menyampaikan materi walaupun tidak setiap jam pelajaran, akan tetapi sudah mampu membantu siswa dalam memahami suatu materi, dengan metode-metode yang mereka sesuaikan dengan kondisi para siswa apalagi sekarang menggunakan kurikulum KTSP dimana guru diberi kebebasan dalam menyampaikan materi kepada siswa. penggunaan Media audio ini bisa meningkatkan mutu pendidikan islam yang ada di MTs Negeri  Bandung. Dengan ditunjang dengan sarana atau media yang benar-benar dimanfaatkan oleh para guru dengan sendirinya proses belajar mengajar akan lebih meningkat, baik mutu maupun kualitasnya sehingga output keluaran dari MTs Negeri  Bandung bisa mempunyai kelebihan dari siswa madrasah lain yang tidak menggunakan media pembelajaran audio serta yang ada di MTs Negeri  Bandung.

2. Penggunaan  Media Visual Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Dari hasil pengamatan yang penulis lakukan untuk memperoleh data tentang fenomena penggunaan media visual dapat diketahui bahwa media visual yang ada di MTs Negeri  bandung adalah berupa gambar, bagan, peta, dan Proyektor. 

Hal ini penulis lihat ketika guru mata pelajaran Fiqih sedang menyampaikan materi dengan alat Bantu berupa gambar orang yang sedang jual beli. Ketika penulis menanyakan kepada guru fiqih tersebut mengatakan bahwa:

“Saya menggunakan gambar orang yang melakukan jual beli yang sesuai dengan konsep Islam dan mana yang tidak. Sehingga anak-anak bisa menyimpulkan mana jual beli yang baik dan mana yang tidak. Saya pasang gambar-gambar dipapan tulis kemudian anak-anak saya tunjukkan satu-persatu makna yang terkandung dalam gambar tersebut” ( W-02-GF-MV – 30-05-2008 )

Disamping itu juga beliau juga menyatakan:

“Dalam beberapa materipun saya juga menggunakan media gambar ini, ketika materi sholat, saya berikan gambar tentang tata-cara sholat, materi wudlu saya perlihatkan gambar orang yang berwudlu, juga gambar orang menggunakan mukena yang baik sesuai dengan ajaran Islam..” ( W-02-GF-MV – 02-06-2008 )

Penyampaian materi fiqih dengan pemanfaatan media visual bisa digunakan dalam materi yang ada dalam pelajaran.

“ kalau materi haji saya juga menggunakan media gambar orang yang sedang ikhrom/haji dan tata cara lainnya, saya pasang didepan kelas yang saya jelaskan satu persatu “( W-02-GF-MV – 30-05-2008 )

Di MTs Negeri  Bandung ini banyak guru yang menggunakan gambar  penyampaian materi, kebanyakan beralasan lebih mudah menyampaikan materi, siswa lebih antusias dan lenig mudah menyerap. Walaupun tidak semua meteri bisa diikuti dengan penggunaan gambar.

Guru Aqidah Ahklak mengatakan “ penggunaan gambar saya lakukan pada materi adap bergaul kepada sesama dimana saya menggunakan gambar orang yang sedang bersilaturahmi kepada sesama dan gambar lain kemudian saya jelaskan satu-satu maksud dari gambar tersebut..” ( W-08-GAA –MV- 02-06-2008 )

Proses penggunaan media ini ini dilakukan guru dengan meletakkan gambar di papan tulis.

Beliau juga mengatakan :

Gambar tersebut saya letakkan dipapan tulis yang kemudian saya suruh anak-anak menebak masud gambar tersebut, setelah saya rasa cukup maka saya baru menerangkan kepada anak-anak maksud dari gambar tersebut “( W-08-GAA-MV – 02-06-2008 )

Selain penggunaan Gambar oleh guru Fiqih dan Aqidah Guru SKI menggunakan peta ketika menyampaian pelajaran, dengan mengantungkan peta didepan kelas dan menunjukkan peta kekuasaan Islam pada zaman nabi, dan lain-lain. Menurut guru SKI yang mengatakan:

“ bahwa peta ini biasanya digunakan biar siswa tau dimana letak daerah kekuasaan Islam zaman dahulu. Disamping untuk mengetahui daerah-daerah lain yang masuk wilayah kekuasaan Islam dimasa sekarang.” ( W-09-GSKI-MV-02-06-2008 )

Dari penggunaan peta anak kelihatannya juga antusias dengan memperhatikan betul apa yang disampaikan oleh gurunya. Terbukti bahwa menggunakan media gambar akan lebih menvokuskan siswa dalam memperhatikan meteri yang disampaikan

Siswa kelas II MTs Negeri  Bandung, menyatakan “ Bapak guru kadang membawa gambar peta yang diletakkan didepan kelas yang kemudian menerangkan daerah-daerah kekuasaan Islam dan lain-lain” ( W-06-S-MV – 02-06-2008 )

Selain penggunaan media visual Gambar dan Peta yang paling lebih menarik ialah penggunaan laboratorium Audio visual dengan bantuan Komputer yang dipasang proyektor karena penggunaan media dini sangat digemari oleh siswa maupun oleh gurunya sendiri mengingat suatu kebutuhan yang harus disamping memang merupakan tehnologi baru yang belum tentu semua sekolahan memilikinya.

Diantara guru agama yang mengunakan media ini ialah guru fiqih dimana dalam penyampaiannya. “ siswa saya berikan materi dengan penyampaian lewat media visual ini supaya anak bisa memahami pelajaran saya” ( W-02-GF-MV- 31-05-2008 )

Juga guru Aqidah yang memutar film tentang cara bergaul dengan sesama muslim baik laki-laki maupun perempuan, beliau mengatakan :

“Anak-anak saya ajak memperhatikan satu adegan film yang kemudian saya terangkan maksudnya untuk diperhatikan dan dinalakan sesuai dengan apa yang saya jelaskan tadi, ternyata para siswa memperhatikan betul adegan film tersebut dan mampu menjawab apa makna yang terkandung didalamnya”(W-08-GAA-MV-02-06-2008 )

Kemudian juga guru al-qur’an Hadits yang menyatakan :

“ pernah anak-anak saya perlihatkan gambar dengan penggunaan media laboratorium visual dengan bantuan komputerisasi waktu materi al-qur’an, berupa ayat-ayat al-qur’an yang anak-anak saya suruh menyimak dan mendengarkan apa yang tampil di layar.” ( W-08-GAA-MV – 02-06-2008 )

Guru Agama Di MTs Negeri Bandung menggunakan media pembelajaran dengan media visual dan cukup efektif dalam penyampaiannya kepada siswa, siswa juga senang karena bisa berinteraksi sendiri dengan tehnologi baru. Metode ini bisa memudahkan penyampaian pendidikan Islam yang ada di MTs Negeri  Bandung karena guru menggunaan media dalam pembelajarannya. Sayangnya tidak semua guru ini mampu mengoperasionalkan sendiri media visual ini sehingga membutuhkan petugas laboratorium untuk membatu mengoperasikannya. Sehingga membutuhkan waktu sendiri.

Seperti yang diutarakan oleh penangungjawab Laboratorium audio visual mengatakan :

Ruang khusus computer yang ditambah dengan proyektor ini merupakan salah satu keunggulan kami dimana dalam proses pembelajaran guru lebih mudah menyampaikan materi karena dibantu dengan media visual ini, sayangnya penggunaan media visual ini masih membutuhkan bantuan dari penjaga lab untuk mengoperasikan karena ternyata banyak guru yang belum menguasai tehnologi tersebut. ( W-05-PL-MV – 02-06-2008 )

Memang kenyataanya banyak para guru ada yang belum mampu mengoperasikan sendiri media ini karena memang merupakan tehnologi baru. Akan tetapi semua guru agama baik guru Fiqih, Al, Qur’an, SKI dan Bahasa arab menggunakan media visual ini dalam menyampaikan materinya, dengan menggunakan metodenya sendiri-sendiri. Penggunaan ini didasarkan pada kemudahan dalam penyampaian materi dan siswa lebih antusias menerima pelajaran tidak monoton didalam kelas. Dari observasi yang penulis lakukan memang penggunaan laboratorium computer dengan proyektor ini biasa digunakan dalam belajar mengajar dan juga digunakan oleh guru-guru lain untuk meningkatkan proses belajar mengajarnya masing-masing. (O-MV-03-02-06-2008)

Guru Fisika menyatakan :

“ bukan hanya guru agama saja yang menggunakan media laboratorium computer ini akan tetapi juga guru-guru lain juga banyak yang menggunakan, terkait denganmaterinya masing-masing. Pengadaan laboratorium ini memang benar-benar membantu guru dalam menggunakan media sebagai seumber belajarnya.” ( W-02-GFIS- MV– 03-06-2008 )

Selain Itu penggunaan media visual yang lain juga dilakukan seperti penggunaan gambar manual dan peta. Yang pada pelaksanaanya diletakkan didepan kelas untuk diperlihatkan kepada siswa sesuai dengan meteri yang disampaikan.

“Bagian waka kurikulum menyakan :

Penggunaan media diantara guru yang satu dengan yang lain berbeda, dikaitkan dengan materi yang ada, penggunaan media gambar ini hampir seluruh guru menggunakannya.” ( W-01-WK- MV– 30-05-2008 )

Penggunaan media visual dalam pembelajaran yang ada di MTs Negeri  bandung yang selama ini telah dilakukan oleh masing-masing guru pelajaran bisa meningkatkan mutu pendidikan Islam karena MTs Negeri  identik dengan pelajaran Agamanya. Sehingga dari segi kualitas dan kuantitasnya bisa lebih unggul dari madrasah-madrasah lainnya.  

3. Penggunaan  Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri  Bandung Tulungagung
Sebagai sebuah sistem terdapat kerjasama yang saling menentukan antara komponen pendidikan diantaranya yaitu pengajar, Siswa, tujuan pembelajaran, bahan ajar, strategi pembelajaran, dan fasilitas lainnya untuk menunjang terjadinya proses komunikasi/interaksi edukatif, bahkan dikatakan bahwa pada hakekatnya proses pembelajaran adalah merupakan proses komunikasi, antara pemberi pesan (guru) kepada penerima pesan yaitu murid. Pada umumnya dalam proses komunikasi ini dibutuhkan media, sebagai wadah yang dapat menyalurkan pesan. Guna mencapai tujuan pembelajaran yang dikehendaki, diperlukan proses penyampaian pesam dari seorang guru agar dapat diterima murid dengan baik dan mencapai keberhasilan belajar. Bahkan dikatakan bahwa pada prinsipnya segala yang dilakukan/dikerjakan dalam bidang pendidikan, lebih khusus lagi dalam hal membicarakan segala sesuatu yang menyangkut PBM; sebenarnya merupakan suatu proses komunikasi. Yaitu komunikasi terjadi bila ada sumber yang memberikan atau menyampaikan pesan( dalam hal ini guru) dan ada penerima pesan (murid). Pada umumnya dalam proses komunikasi diperlukan media, yang merupakan wadah yang dapat menyalurkan pesan(message) yang oleh sumber atau pemberi pesan ( source) ingin diteruskan atau disampaikan kepada penerima pesan tersebut (receiver)

Pemanfaatan media dapat meningkatkan kualitas pembelajaran. Media adalah alat yang dapat digunakan untuk menyalurkan pesan dari pengirim ke penerima sehingga dapat merangsang pikiran, perasaan, perhatian dan minat. Dalam dunia pendidikan media merupakan alat bantu atau alat peraga pendidikan yang disesuaikan dengan tuntutan kurikulum yang sudah dipikirkan sesuai dengan kemampuan siswa


Di MTs Negeri  Bandung Tulungagung berdasarkan temuan penulis, juga menggunakan alat mesin yang digunakan sebagai alat bantu/media seperti, OHP

Bagian waka kurikulum mengatakan:

“ masih ada guru yang menggunakan OHP yang dibawa masuk kedalam ruang kelas, walaupun sudah tersedia laboratorium computer yang dilengkapi dengan proyektor” ( W-01-WK- MP– 30-05-2008 )

Ketika saya temui guru yang bersangkutan yaitu guru biologi mengatakan :

“Saya masih pernah menggunakan OHP karena adakalanya di laboratorium komputernya dipakai sehingga saya menggunakan OHP, itung-itung daripada mengangur, akan tetapi toh menggunakan OHP ini juga efektif guna menyampaikan materi.” ( W-10-GB-MP – 03-06-2008 )

Disamping itu menggunakan sarana Mushola, tempat wudlu, rukuh/mukena, al-Qur’an, pakaian ihrom, jenasah dari boneka, kain kafan dan peralatan memandikan jenazah,gambar, fhoto, peta sebagai media untuk menyampaikan materi kepada siswa. Sehingga pengunaan media pembelajaran benar-benar bisa membantu guru untuk memperjelas struktur pengajaran.

Guru fiqih mengatakan” Banyak media yang digunakan baik visual maupun audio yang pada prinsipnya membantu dalam penyampaian materi. Penggunaan media di MTs Negeri  Bandung juga meliputi Mushola, tempat wudlu, rukuh/mukena, al-Qur’an, pakaian ihrom, jenasah dari boneka, kain kafan dan peralatan memandikan jenazah. ( W-02-GF-MP – 30-05-2008 )

Penggunaan media pengajaran sekaligus juga dengan praktek.

Guru Fiqih mengatakan : “ anak-anak saya ajak ke mushola untuk melakukan praktek sholat jenazah dan latihan adzan serta iqomah. Siswa merasa senang karena ada nuansa baru karena tidak hanya berada didalam kelas saja tetapi juga berada didalam mushola” ( W-02-GF-MP–30-05-2008 )

Praktek memandikan jenazah juga dilengkapi dengan peralatan lain.

Beliau juga mengatakan :”waktu praktek memandikan jenazah sudah tersedia alat-alat yang berkaitan dengan itu, seperti contohnya, kain kafan, boneka, sabun, wangi-wangian. Banyak anak-anak yang awalnya takut melakukan karena mungkin terbawa perasaan takut akan tetapi lama-kelamaan mereka terbiasa” ( W-02-GF-MP– 30-05-2008 )

Dari pengamatan penulis media audio dan visual ini mampu digunakan oleh para guru terutama guru agama, dengan berbagai macam bentuk, namun demikian tidak semua berjalan dengan lancar mengingat ada bebarapa peralatan yang tidak mencukupi. Tetapi walaupun demikian sudah cukup mampu sebagai alat yang bisa digunakan dalam proses penyampaian materi. 

Bagian waka kurikulum mengatakan :

MTs Negeri  Bandung menyediakan alat-alat praktek karena mengingat penyampaian materi seperti memandikan jenazah memang harus praktek langsung tidak hanya disampaikan saja, walaupun tidak mencukupi jumlah siswa, tetapi pelaksanaanya maih bisa diatur sambil menunggu perkembangan lebih lanjut” ( W-01-WK-MP – 30-05-2008 )

Penggunaan media audio dilakukan oleh guru agama di MTs Negeri  Bandung dengan menggunakan Tape, Radio, Laboratorium Bahasa, sedangkan penggunaan media visual adalah dengan menggunakan gambar, peta, dan laboratorium visual dengan bantuan kompeter yang dilengkapi dengan proyektor. Penggunaan ini dilakukan sesuai dengan materi yang diajarkan, dan tidak dilakukan secara terus menerus mengingat sarana yang cukup terbatas. Penggunaan media ini dirasa sangat menyenangkan baik guru maupun siswa apalagi laboratorium komputer. Anak-anak sangat senang dan merasa nyaman jika menggunakan media ini sebagai alat pembelajaran.( O-MP-04- 03-06-2008 )

Bukan hanya guru agama saja yang menggunakan media pembelajaran, guru mata pelajaran umumpun juga demikian seperti yang diungkapkan 
guru biologi mengatakan bahwa,:

“Materi pelajaran biologi tidak terlepas dari laboratorium IPA oleh karena itu penggunaan lab IPA sangat membantu proses mengajar, saya biasanya mengunakan kerangka manusia ketika materi berkaitan dengan tubuh manusia” ( W-10-GB-MP– 03-06-2008 )

Apa yang dikemukakan guru biologi, dibenarkan oleh guru biologi yang lainnya yang mengatakan :

“Saya sering bersama-sama berada di laboratorium IPA, guna menyampaikan materi kepada anak-anak, membantunya dan menggunakan alat sesuai dengan prosedur yang ada” ( W-10-GB-MP– 03-06-2008 )

Beliau juga mengatakan :

“ anak-anak juga saya ajak ke halaman untuk melihat berbagai tumbuhan yang bisa dipelajari sebagai bahan pelajaran. Anak-anak merasa senang, namun penggunaan metode ini terkadang dimanfaatkan mereka untuk bermain main saja yang membuat saya harus kerja ekstra supaya anak-anak benar-benar memahami pelajaran” ( W-10-GB-MP – 03-06-2008 )

Pemanfaatan media pembelajaran ini bisa membantu siswa untuk lebih berkreasi dan media dapat merangsang minat dan perhatian siswa selain itu, gambar yang dipilih dan diadaptasi secara tepat, dapat membantu siswa dalam mengingat informasi bahan- bahan verbal yang menyertainya. Apabila yang akan diajarkan menyangkut konsep tentang warna, maka gambar-gambar berwarna sangat tepat digunakan dan ini akan lebih menarik perhatian siswa.

Penggunaan media pengajaran dapat meningkatkan mutu pendidikan yang ada di MTs Negeri  Bandung karena setiap guru mempunyai media yang disesuaikan dengan materi yang disajikan walaupun tidak semua. 

MTs Negeri  Bandung yang berciri khas pengajaran Islam dengan guru-gurunya yang menggunakan media bisa berdampak dalam peningkatan mutu pendidikan terutamanya Pendidikan Islam.

C. Temuan dan Pembahasan Penelitian

Dari seluruh data yang telah penulis kumpulkan dari lapangan dan telah penuli sajikan, tahap selanjutnya yang akan penulis lakukan adalah analisis data. Data-data tersebut akan penulis analisis dengan analisis diskriptif, induktif, kualitatif yang dilakukan dengan pola berfikir rasional.

1. Temuan tentang Penggunaan  Media Audio Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Pengajaran dengan menggunakan media audio adalah media yang bentuk sarana penyampaianya, pembawa dan pengantar pesan yang ditangkap melalui indera pendengaran. Dalam proses belajar mengajar, kita telah biasa menangkap suatu pesan melalui indera pendengaran, contohnya : radio, tape recorder, alat perekam pita magnetic, laboratorium bahasa.

Pembahasan : data yang diperoleh dilapangan menunjukkan penggunaan media audio di MTs Negeri  bandung dimanfaatkan secara cukup maksimal. Ini terbukti dengan guru agama yang menggunakan media audio seperti, radio, tape recorder, laboratorium bahasa dalam menyampaikan materi. Penggunaan media audio ini dapat memberikan variasi kepada anak atau siswa tidak hanya melalui pendengaran saja dengan media audio tidak akan merugikan bagi siswa. Apalagi dalam penyampaian atau penyajiannya memperhatikan prinsip-prinsip pelaksanaan program media audio. Penggunaan media audio ini dilakukan oleh guru, aqidah, fiqih, bahasa arab, dan guru Al-Qur’an hadits sementara guru SKI tidak menggunakan ini. Para siswa mampu menangkap materi dengan baik dengan penggunaan media audio ini.

Peningkatan mutu pendidikan Islam bisa tercapai walaupun belum maksimal karena masih dilakukan pengembanagan-pengembangan lebih lanjut yang dilakukan sesuai dengan kondisi sekolahan. 
2. Temuan tentang Penggunaan  Media Visual Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri  Bandung Tulungagung.

Media visual pada dasarnya bertujuan untuk memperkenalkan, membentuk, memperkaya, serta memperjelas pengertian atau konsep yang abstrak kepada siswa, mengembangkan sikap yang dikehendaki, dan mendorong kegiatan siswa lebih lanjut, disini terlihat media turut menunjang keberhasilan proses pembelajaran. Alat-alat yang dipergunakan dalam proses pembelajaran dengan menggunakan media visual ini ialah : Gambar atau foto, bagan, grafik, diagram, peta dan globe, overhead projector (OHP), slide dan filmstrip.

Pembahasan : Data dari lokasi penelitian dan teori yang ada menunjukkan bahwa penggunaan  media visual digunakan secara makasimal, telah tersedia media visual berupa penggunaan gambar atau fhoto, peta serta dalam proses pembelajaran. Yang paling banyak digunakan adalah dengan mengunakan media laboratorium. komputer dengan proyektornya karena disini siswa dapat langsung berinteraksi dengan apa yang ditampilkan dilayar. Penyampaian materi juga sangat mudah seperti tampilan film manasik haji.  Dengan demikian penggunaan media visual memenuhi sasaran yang diharapkan sehingga pembaelajaran dengan menggunkan media visual ini berjalan dengan maksimal. 

Memang sudah seharusnya sebuah lembaga pendidikan menggunakan media visual./ dengan keadaaan yang sedemikian rupa maka proses pembelajaran akan berjalan dengan lebih baik menyenangkan dan hasilnya pun akan lebih memuaskan, sehingga tujuan akhir dari pendidikan tidak akan mengecawakan, mutu pendidikan Islam akan terjaga dan bahkan terus bertambah seiring dengan perkembangan zaman.

3. Temuan Penggunaan  Media Pembelajaran Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri  Bandung Tulungagung

Penggunaan  media pembelajaran sebagai alat Bantu yang digunakan guru pendidikan Agama Islam memiliki fungsi untuk memotivasi belajar peserta didik, memperjelas informasi/pesan pengajaran, memberi tekanan pada bagian-bagian yang penting, memberi variasi struktur pengajaran. Dan juga memperjelas dan membuat menarik pesan kurikulum yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses belajar.
 

Media pengajaran yang sesuai dengan situasi dan kondisi siswa akan berguna untuk meningkatkan motivasi belajar siswa,  menimbulkan semangat kerjasama dan kreativitas, serta merangsang guru agama Islam untuk berkreasi dalam mengajar sehingga mutu pendidikan Islam meningkat.
Pembahasan : Bila ditinjau dari konsep teori mengenai penggunaan media pembelajaran pendidikan Agama Islam yang ada maka bisa dikatakan bahwa MTs Negeri  Bandung Tulungagung telak maksimal dalam memanfaatkan media pembelajaran guna memaksimalkan materi yang ada seperti penggunaan media audio Tape, radio, laboatorium bahasa dan media visual gambar, peta dan proyrktor dengan bantuan komputer. Disamping itu juga di MTs Negeri  Bandung juga menggunakan media seperti komputer, Mushola, tempat wudlu, rukuh/mukena, al-Qur’an, pakaian ihrom, jenasah dari boneka, kain kafan dan peralatan memandikan jenazah,

Walaupun dalam pelaksanaan tersebut banyak menemui kendala dan hambatan, diantaranya masih belum banyak guru yang bisa mengoperasikan sendiri media pembelajaran terutama yang berhubungan dengan computer, dan harus meminta bantuan kepada petugas laboratorium.

BAB V

PENUTUP

A. KESIMPULAN
1. Kesimpulan Teoritik

a. Penggunaan Media audio Pendidikan Agama Islam berfungsi sebagai sarana pengantar pesan-pesan auditif dan sebagai wahana untuk berkomunikasi secara dialog, drama, wawancara, uraian dalam pendidikan dan sebagai sumber pesan/informasi auditif atau sumber belajar.


b. Penggunaan media visual Pendidikan Agama Islam pada dasarnya bertujuan untuk memperkenalkan membentuk, memperkaya, serta memperjelas pengertian atau konsep yang abstrak kepada siswa, mengembangkan sikap yang dikehendaki, dan mendorong kegiatan siswa lebih lanjut, disini terlihat media turut menunjang keberhasilan proses pembelajaran. 

c. Penggunaan media pembelajaran Pendidikan Agama Islam memiliki fungsi untuk memotivasi belajar peserta didik, memperjelas informasi/pesan pengajaran, memberi tekanan pada bagian-bagian yang penting, memberi variasi struktur pengajaran. Dan juga memperjelas dan membuat menarik pesan kurikulum yang akan disampaikan oleh guru kepada peserta didik sehingga dapat memotivasi belajarnya dan mengefisienkan proses belajar.  
2. Kesimpulan Praktis

a. Penggunaan media audio pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung di fungsikan secara maksimal. Dalam proses belajar mengajar yang dilakukan oleh guru agama islam penggunaannya untuk memenuhi kebutuhan kurikulum yang ada. Penggunaan media audio sangat membantu dalam proses belajar mengajar, antara lain:

1. Penggunaan media audio ini dapat memberikan variasi kepada anak atau siswa tidak hanya melalui pendengaran saja dengan media audio tidak akan merugikan bagi siswa. Apalagi dalam penyampaian atau penyajiannya memperhatikan prinsip-prinsip pelaksanaan program media audiof 

2. Menciptakan suasana yang menyenangkan bagi siswa sehingga pendidikan Islam bisa dicapai dengan baik.

3. Memberikan pemahaman yang lebih terhadap siswa tentang materi yang diberikan.

4. Meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam menyampaikannya 
5. Mendorong terjadinya interaksi langsung antara peserta didik dengan guru, peserta didik dengan peserta didik serta peserta didik dengan lingkungannya.
b. Penggunaan media visual Pendidikan Agama Islam di MTs Negeri bandung Tulungagung difungsikan secara maksimal.. Penggunaan media tersebut bagi siswa sangat diminati karena mereka dapat melihat langsung tidak hanya dari mendengar saja.
Selain itu penggunaan media visual memiliki kelebihan antara lain :

i. Siswa bisa berinteraksi dengan media yang digunakan 

ii. Siswa dapat melihat langsung tidak hanya dari mendengar saja.
iii. Memudahkan guru dalam menyampaikan materi
iv. Meningkatkan minat belajar siswa, sehingga materi pembelajaran bisa berjalan dengan baik.
c. Penggunaan media pembelajaran pendidikan Agama Islam di MTs Negeri Bandung Tulungagung sudah bisa dikatakan maksimal, hal ini telah dibuktikan dengan ketersediaan media pembelajaran mata pelajaran agama islam. Selain itu penggunaan media lain juga ada seperti penggunan laboratorium IPA, serta sarana lain yang berada dilingkungan MTs Negeri Bandung. 
B. SARAN-SARAN
1. Kepada Kepala Sekolah

Kepala sekolah memiliki peranan yang sangat penting dalam proses pembelajaran. Untuk itu kepada Kepala Sekolah sebagai pimpinan hendaknya mengupayakan semaksimal mungkin untuk melengkapi sarana media pembelajaran yang belum tersedia, memberikan saran kepada guru untuk memanfaatkan media pembelajaran selain buku dan memberikan motivasi kepada para siswa untuk mencari media pembelajaran  selain yang diberikan oleh guru.

2. Kepada Guru

Guru sebagai pendidik hendaknya bisa memanfaatkan media pembelajaran secara lebih variatif mengingat media pembelajaran bukan buku saja. Apabila bosan dengan suasana kelasnya hendaknya guru mencari lingkungan belajar yang lebih menyenangkan namun tetap bernilai edukatif, serta guru hendaknya selalu berusaha untuk menemukan hal-hal baru yang berkaitan dengan kegiatan pembelajaran.

3. Kepada Siswa

Kepada seluruh siswa hendaknya jangan mudah putus asa dengan apa yang telah diajarkan oleh guru, cobalah untuk terus mencari informasi lain yang belum tersedia disekolahan.

4. Kepada Dewan Komite Madrasah  

Sebagai pihak yang berhubungan langsung dengan masyarakat, Dewan komite hendaknya ikut berperan serta dalam usaha melengkapi media pembelajaran yang belum tersedia melalui pengalian dana yang sudah tercantum dalam program kerja komite madrasah.
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